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PENDAHULUAN 


بشم الله PEN‏ 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. - 


a an‏ ج و ےی 
ار ar e‏ م 
Segala puji hanya milik Allah yang mengangkat derajat umat‏ 
manusia dengan ilmu dan amal, atas seluruh alam. Salawat dan salam‏ 
semoga tetap terlimpah atas Nabi Muhammad $, pemimpin seluruh‏ 


umat manusia, dan semoga pula tercurah atas keluarga dan para 
sahabatnya yang menjadi sumber ilmu dan hikmah. 


ói Gus بلعم فى‎ SI Ga 1S كت‎ EE 
ا‎ ie 0 إلى العلم وَلَا يصِلَونَ.‎ 
Aan يُحَرْمُوْنَ لما انهم اخطووا طرائقه وتر كوا‎ A 


Je hj saia يال‎ J3 ga مَنْ أخطا‎ Is 


AAA ° MEE Siamak a 1 


r + 
A seh 


ESA ردت‎ 
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ن أن anak‏ لی ما An‏ فى 
Hi KEN. Lng A‏ العلم وألجكم. رَجَاءٌ 
الذعَاءَ لى E a a Ia se‏ 


يوم يَوْم الديْن بَعْدَ DA Ga‏ الله JG‏ فيه. 
Kalau saya memperhatikan para pelajar (santri), sebenarnya mereka‏ 
telah bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, tapi banyak dari mereka‏ 
yang tidak memperoleh manfaat dari ilmunya, yakni berupa pengamalan‏ 
ilmu tersebut dan menyebarkannya. Hal itu terjadi karena cara mereka‏ 
menuntut ilmu salah, dan syarat-syaratnya mereka tinggalkan. Karena,‏ 
barangsiapa salah jalan, tentu tersesat Tidak akan sampai kepada‏ 
tujuan. Oleh karena itu saya ingin menjelaskan kepada para santri cara‏ 
mencari ilmu, menurut kitab-kitab yang pernah saya baca dan menurut‏ 
nasehat para guru saya, yang ahli ilmu dan hikmah. Dengan harapan‏ 
semoga orang-orang yang tulus ikhlas mendoakan saya sehingga saya‏ 
mendapatkan keuntungan dan keselamatan di akhirat. Begitu doa saya‏ 
dalam salat Istikharah ketika akan menulis kitab ini.‏ 
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Ki DAN SEA pls فی اختیار‎ J 
Ken a Idi 3 Is aa An A 8 
Je JEA d h SA Ki a 
A J aaa GEN op Joh easi eh فن‎ 


by ug Ja Aa di 552006 BLN 

الحفظ ás L ua Ja ES‏ وَمَا An‏ وَمَا 

cKy ee AN 3 Uh. AA فى‎ 
Sis 


Kitab ini saya beri nama Ta'limul Muta 'alim Tharigatto'allum. Yang 
terdiri dari tiga belas pasal 

Pertama, menerangkan hakikat ilmu, hukum mencari ilmu, dan 
keutamaannya. 

Kedua, niat dalam mencari ilmu. 

Ketiga. cara memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan 

Keempat, cara menghormati ilmu dan guru. 

Kelima, kesungguhan dalam mencari ilmu, beristigamah dan cita-cita 
yang luhur. 

Keenam, ukuran dan urutannya. 

Ketujuh, tawakal. 

Kedelapan, waktu belajar ilmu. 

Kesembilan, saling mengasihi dan saling menasehati. 

Kesepuluh, mencari tambahan ilmu pengetahuan. 

Kesebelas, bersikap wara' ketika menuntut ilmu. 

Keduabelas, hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan yang 
melemahkannya. 

Ketigabelas, hal-hal yang mempermudah datangnya rezeki, hal-hal 
yang menghambat datangnya rezeki, hal-hal yang dapat memperpanjang, 
dan mengurangi umur. Tidak ada penolong kecuali Allah, hanya kepada- 
Nya saya berserah diri, dan kehadirat-Nya aku akan kembali 


pe WOE Sayemah Tat Mataraman 3 


HAKIKAT ILMU, FIKIH DAN KEUTAMAANNYA 
Pangan سر موه‎ TA Te ` 2 ` A ا‎ 
Ta طلبٌ العلم‎ kana SS ce الله‎ Ian قال‎ 


5 ور‎ yg 


Rasulullah &£. bersabda, "Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim laki- 
laki dan perempuan.” | 


JÉ A aasi مشیم‎ JÉ على‎ SAI da 
۶ ھر‎ َ 8 n 


عل بل برش عل طب عم الخال كما :فصل 
Jedi bis Jadi Ji Jedi dle bali‏ 


Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi muslim laki- 
laki dan perempuan ini tidak untuk sembarang ilmu, tapi terbatas pada 
ilmu agama, dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku atau 
bermuamalah dengan sesama manusia Sehingga ada yang berkata, ”Ilmu 
yang paling utama ialah ilmu Hal. Dan perbuatan yang paling mulia 
adalah menjaga perilaku” Yang dimaksud ilmu hal ialah ilmu agama 
Islam, salat misalnya. 


AN nya NA 0 emak ost ug ana 
الصلاة فَيُفْتَرَض عليه علم ما يقع‎ Ga IU SB حال کان.‎ 
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Setiap orang Islam diwajibkan menuntut ilmu yang berkaitan dengan 
apa yang diperlukannya saat itu, kapan saja. Oleh karena setiap any 
Islam mengetahui rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya salat, supaya 
dapat melaksanakan kewajiban salat dengan sempurna 
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EAU EA PB UI Ne ما‎ 
AN إلى إِقامة لواحب يكو وَاجبًا. وَكذلك پى الصوْم‎ 
Ipa SIG ee ih an tata 
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Ia كان‎ 


Setiap orang Islam wajib mempelajari atau mengetahui rukun maupun 
syarat amalan ibadah yangakan dikerjakannya untuk memenuhi kewajiban 
tersebut. Karena sesuatu yang menjadi perantara untuk melakukan 
kewajiban, maka mempelajari wasilah atau perantara tersebut hukumnya 
wajib. Ilmu agama adalah wasilah untuk mengerjakan kewajiban agama. 
Maka, mempelajari ilmu agama hukumnya wajib. Misalnya ilmu tentang 
puasa, zakat bila berharta, haji jika sudah mampu, dan ilmu tentang jual 
beli jika berdagang. 


2” سام‎ 2 EA م‎ eT 6 - fi- 
SUS الله ألا تصئف‎ Aa YAA فيل لمحمد ب‎ 
2 2 27 aD . 27 م‎ 3 z oà 
یعنی الزاهد من يتحرز‎ rE الزهد قال: صنفمت كتابًا فى‎ 

5 ۰ ا ل‎ S م‎ 2 r 
MI 3 SAY o عَن‎ 
Muhammad bin Al Hasan pernah ditanya mengapa beliau tidak 


menyusun kitab tentang zuhud, beliau menjawab, ”Aku telah mengarang 
sebuah kitab tentang jual beli.” Maksud beliau adalah yang dikatakan 


5 


` 


t 


suhud ialah menjaga diri dari hal-hal yang syubhat (tidak jelas halal 
haramnya) dalam berdagang. 


y J5 Sa o ea NG 
SAN SAN A a 





Setiap orang yang berkecimpung di dunia perdagangan, wajib 
mengetahui tata cara berdagang dalam Islam supaya dapat menjaga diri 
dari hal-hal yang diharamkan. Setiap orang Islam juga harus mengetahui 
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan batin atau hati, misalnya tawakal, 
tobat, takut kepada Allah, dan ridha. Sebab, semua itu terjadi pada segala 
keadaan. 


SN lali S7‏ عَى أحد إذ هُوَ مُخْمَصٌ بِالإنْسَائية 
JAS DAY Ga di ehh sga Jead ga DÑ‏ 
مر الله الى KAN ale GT ISS‏ 
AG SI JE AN‏ كع ووب 


Tidak ada seorang pun yang meragukan akan pentingnya ilmu 
pengetahuan, karena itu khusus dimiliki umat manusia. Adapun selain 
ilmu, itu bisa dimiliki manusia dan bisa juga dimiliki binatang. Dengan 
ilmu pengetahuan, Allah Ta'ala mengangkat derajat Nabi Adam Sd, di 
atas para malaikat. Oleh karena itu, malaikat diperintah oleh Allah agar 
sujud kepada Nabi Adam “El, 
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وَانمَا شرّف aa‏ لكؤنه ag‏ لك Sa‏ الت 40 2 


MAL JB US TAN SILANG بها كرات عند الله‎ 
و‎ 

nah JO WE Ji BEN Gn jih KA عل‎ 
يِن الم واشبخ فى يحور انر‎ # Int وکن فيا كَل ؤم‎ 
aaa ai Ga 
MA a 8 ji E و للم‎ 
Wa Sari َة‎ 


rtakwa. Dengan takwa inilah man 1 
pa Allah, Ta keuntungan abadi. Sebagaimana dikatakan Muhammad 


bin Al Hasan bin Abdullah dalam syairnya: | | 0 | 

“Belajarlah! Sebab ilmu adalah a bagi Ka # 

i-harimu untuk menambah ilmu. Dan enang 1 
اك‎ Belajarlah ilmu agama, karena ia adalah imu E" 
3 ling unggul. Ilmu yang dapat membimbing menuju keba p" 
2 takwa, ilmu paling lurus untuk dipelajari. Dialah ilmu yaé 
P kepada jalan yang da ف ا‎ 0 
a bent yang dapat menyelamat: m manusi 4 

- ف‎ a itu orang yang ahli ilmu agama dan e 0 
wara’ lebih berat bagi setan daripada menggoda seribu orang alu 


ibadah tapi bodoh. 





ahg JANG sa NG ألأخللاق‎ a كذلك في‎ 4 
Ba a A a HN A3 AN, 
HAN SSL عَرَامٌ‎ Dayi gig Jaig gsi a 
OLI is عَلى‎ PA MIS مَا‎ eg ala الا‎ 5 
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Setiap orang Islam juga wajib mengetahui atau mempelajari akhlak 
yang terpuji dan yang tercela, seperti watak murah hati, kikir, penakut, 
lancing, sombong, rendah hati, menjaga diri dari keburukan, israf 
(berlebihan), bakhil (terlalu hemat) dan sebagainya. 4ه‎ 

Karena sifat sombong, kikir, penakut, israf hukumnya haram. Dan 
tidak mungkin bisa terhindar dari sifat-sifat itu tanpa mengetahui kriteria 
sifat-sifat tersebut serta mengetahui cara menghilangkannya Oleh karena 
itu setiap orang Islam wajib mengetahuinya. 


5 o” 2 2 6 2 7 IE / 07 
الخد ناصر الدين ابو‎ JANI الامام‎ KN up وقد‎ 
w ار‎ ý 4 
r 2 a ويه ا ر‎ zA a . r 2 
| شل‎ - ) o 2 
Asy-Syahid Nasyiruddin telah menyusun kitab yang membahas 


tentang akhlak Kitab tersebut sangat bermutu, dan perlu dibaca. Karena 
setiap orang Islam wajib memelihara akhlaknya. 


uh‏ حفظ ما BE PB EN Ga a ia‏ سَبيْلٍ 
اذا قَامَ به SBN yé báo siki a Ja‏ قان 3 
SRST ER‏ 8 


dak t g Ga SEN a pi يكن فى الْبَلدَة مَنْ‎ 
AS NE GAN JM set Eli RASA عَلَى الإمام أنْ‎ 


Adapun mempelajari amalan agama yang dikerjakan pada saat-saat 
tertentu seperti salat jenazah dan lain-lain, itu hukumnya fardhu kifayah. 
Jika di suatu daerah sudah ada orang yang mempelajari ilmu tersebut, 
maka yang lain bebas dari kewajiban. 

Tapi bila di satu daerah tak ada seorang pun yang mempelajarinya, 
maka semua penduduk daerah itu berdosa Oleh karena itu pemerintah 
wajib menyuruh rakyatnya supaya belajar ilmu yang hukumnya 
fardhu kifayah terscbut. Pemerintah berhak memaksa mereka untuk 
melaksanakannya. 


Sia SPN ab di e gA G gle Si Ga 
وَاحد من ذلك وَعلْمَ ما يق فن بَعْض‎ a الطعَام‎ 


SEN Gan BI TES AAN Dit Ni 


Dikatakan bahwa mengetahui atau mempelajari amalan ibadah yang 
hukumnya fardhu 'ain itu ibarat makanan yang dibutuhkan setiap orang. 
Sedangkan mempelajari amalan yang hukumnya fardhu kifayah, itu ibarat 
obat, yang mana tidak dibutuhkan olch setiap orang, dan penggunaannya 
pun pada waktu-waktu tertentu. 


> وى 00 0 را م فسدة ع - 
وَعلمَ التَحُوْم بمَئزلة المَرَض فتَعَلِمُةُ aY Aa‏ يَضْرٌ Yg‏ 


رو a 2 jan 2 Ap > r . A e‏ 
Ga‏ وَالهَرَبَ من قضاء الله وَقَدَرِه غيْرٌ مُمكن. 

# < 4 
Sedangkan mempelajari ilmu nujum” itu hukumnya haram, karena ia 
diibaratkan penyakit yang sangat membahayakan. Dan mempelajari ilmu 
D Ilmu nujum dalam arti ilmu astrologi, yakni ilmu perbintangan yang dihubungkan dengan 


nasih manusia. 


pp 1 19986 تسريه‎ Talan Marta’ alii O 


nujum itu hanyalah sia-sia belaka, karena ia tidak bisa menyelamatkan 
seseorang dari takdir Tuhan. 


DA Sei لكل‎ a 
Fa 


a ÉA OTA sigg ea A 


Oleh karena itu, setiap orang Islam seyogianya mengisi seluruh 
waktunya dengan berzikir kepada Allah, berdoa, memohon seraya 
merendahkan diri kepada-Nya, membaca Al-Qur'an, dan bersedekah 
supaya terhindar dari mara bahaya. 


اليه ا اا ته ين اند وما رف به آ1 
Wi. TI 3 ( I A‏ 
DS AB AN SE,‏ 


Boleh mempelajari ilmu nujum? (ilmu falak) untuk mengetahui arah 
kiblat, dan waktu-waktu salat. 


TAN Ganis DI Sang UN ole Feni 
AIO LAI IS BPI كسائر‎ aga 
a ع‎ 
Boleh pula mempelajari ilmu kedokteran, karena ia merupakan usaha 


penyembuhan yang tidak ada hubungannya dengan sihir, jimat, tenung, 
dan sebagainya. Karena Nabi juga pernah berohat. 


2 Timu nujum dalam arti astronomi, yaitu ilmu perbintangan yang digunakan untuk 
mengetahui arah posisi bintang, untuk kepentingan ilmu pengetahuan, ilmu astronomi 
boleh dipelajari, bahkan sangat dianjurkan. 


II IE IA Ang II ye SE وقد‎ 
iag u i eia igo akih le oui 


=- Ao F 


ا AD‏ 
ذلك بلغة مجلس. 
Aa .‏ 


Imam Syafi'i Rahimahullah berkata, "Ilmu itu adu dua, yaitu ilmu 
figih untuk mengetahui hukum agama, dan ilmu kedokteran untuk 
memelihara badan.” 


er dn pe ob 
وَكَالَ:‎ NGGEN E اتفال‎ BALA se EA 
JS If Jab ayal du 


Ilmu tafsir ialah ilmu yang digunakan untuk menafsir atau menyingkap 
ayat-ayat Al-Ouran dengan sempurna. Dengan ilmu tafsir seseorang 
mampu mengungkap atau mengetahui maksud ayat-ayat Al-Qur'an. 
Sedangkan ilmu fiqih adalah ilmu untuk mengetahui hukum-hukum 
agama, secara rinci. Abu Hanifah berkata, "Ilmu fiqih adalah lmu untuk 
mengetahui mana yang berguna bagi seseorang dan mana yang 
membahayakannya.” 

Beliau juga berkata, "Tidak ada ilmu kecuali untuk diamalkan, 
sedangkan mengamalkannya berarti meninggalkan dunia untuk 
meraih kebahagiaan di akhirat.” 








. ره م‎ rr a 07 aa n el . Aki AR 
وما‎ Upah Up tadi للانْسَان أن لا يفل عَنْ‎ yaa 
ما‎ Des Gak يسحت‎ WAN WS صما فی‎ 
é د‎ | -3 Ao a 2 -ao 
AAS 3 SB ada IL Ale AE HKG IS ara 

+ Za 6 > A e ac 

نعو اذ بالله من da‏ و عقابه : 

Oleh karena itu, setiap orang Islam hendaknya tidak melupakan 
hal-hal yang bermanfaat, dan yang membahayakan dirinya di dunia dan 
akhirat. Maka itu dia harus belajar ilmu Yang bermanfaat, dan menjauhi 


ilmu yang tidak berguna, agar akal dan ilmunya tidak membahayakan 
dirinya Aku berlindung kepada Allah dari siksa dan murka-Nya. 


Sa فن متاقب العلم وَفَصَائِلهِ‎ 5 3 
DES jys AS GSi JEE iaia 


Banyak ayat-ayat Al-Qur'an, dan padis-hadis nabi yang sahih yang 
menerangkan keutamaan ilmu, namun tidak saya cantumkan seluruhnya, 


supaya kitab ini tidak terlalu tebal 
NIAT DALAM MENCARI ILMU 
اذ اليه‎ dai ت لا بد له من‎ 
ul at UI ae ih 1 0 فی‎ sag 
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Kemudian setiap pelajar harus menata niatnya ketika akan belaja 
Karena niat adalah pokok dari segala amal ibadah. Nabi bersabda, "Semu 
amal itu tergantung pada niatnya.” Hadis sahih. 


وَعَنْ رَسْوْلٍ الله صَلى الله عَليْهِ وَسَلمَ: كم مِنْ عمل يتصور 

al na aa Bal JUA sa 

Ia ii 
an FA an عمال‎ 
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Rasulullah $ bersabda, "Banyak perbuatan atau amal yang 
tampak dalam bentuk amalan keduniaan, tapi karena didasari niat 
yang baik (ikhlas) maka menjadi atau tergolong amal-amal akhirat. 
Sebaliknya banyak amalan yang sepertinya tergolong amal akhirat, 
kemudian menjadi amal dunia, karena didasari niat yang buruk 
(tidak ikhlas).” 


JAN, JS MA العلم رصا‎ dn يوی‎ Sl in 

ANGEN Sa عَنْ نَفْسِهِ وَعَنْ‎ KA آلآخرَة وَارَالة‎ 
Sang NGANG ألاسلام بالعلم.‎ SL SANA 
lp AI SS KS ألامَامُ‎ Ra وانشد‎ JEN RA 


aaa)‏ 3 شعرًا A‏ شعرًا لبعضهم: 
مسح لبجل الدب SEA JAS LING a I‏ 


HE AA‏ فئ الْعَالّمِيْنَ عَظيْمَةٌ 2 Ap‏ دزم تمش ك 


Niat seorang pelajar dalam menuntut ilmu harus ikhlas mengharap 
ridha Allah, mencari kebahagiaan di akhirat menghilangkan kebodohan 
dirinya, dan orang lain menghidupkan agama, dan melestarikan Islam. 
Karena Islam akan tetap lestari kalau pemeluknya atau umatnya berilmu. 

Zuhud dan takwa tidak sah tanpa disertai ilmu. Syaikh Burhanuddin 
menukil perkataan para ulama berikut: "Orang yang tekun, beribadah 
tapi bodoh, bahayanya lebih besar daripada orang alim tapi 
durhaka. Keduanya adalah penyebab fitnah dikalangan umat, yaitu 
bagi orang yang menjadikan mereka sebagai panutan dalam urusan 
ap ama.” 


KAN, oa aog Ja as ینوی به الشّكرٌ عَلى د نعمّة‎ 59 
a 1 GAJI a DENING, ل‎ JG به‎ 


A 
“0 


í‏ لسلطان وغيره. 


Dalam menuntut ilmu juga harus didasari niat untuk mensyukuri 
nikmat akal dan kesehatan badan Jangan sampai terbersit niat supaya 
dihormati masyarakat, untuk mendapatkan harta dunia, atau agar 
mendapat kehormatan di hadapan pejabat atau lainnya. 


A a a Ji‏ رَحمَه S GAN‏ كات ال 
iis EN Sa AS‏ عَنْ وَلآئهم. 


Muhammad bin Hasan berkata, “Andaikata seluruh manusia 
menjadi budakku, pasti akan kumerdekakan semuanya dan akan 
kubebaskan diriku dari wala' (lovalitas) mereka.” 
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قا + اسه مهم 00 9 Z e-‏ 
ومن و جحل لذة العلم والعم به La satin Lala‏ عند 
Aer re‏ 


A Žo 2 و هس‎ e 5 e a,” 

SUS oa وام‎ DELY JAYI BLN Asad الناس. انشدنا‎ 
a لآب‎ SU ی‎ SAI الصفار‎ Ji PGA ابن‎ 
NAS 3g رحمه الله‎ 


KÊN Ga Jk KS a Kadi ih من علب‎ 
LA لخشران طالب $ لتيل فصل من‎ Li 


Barangsiapa dapat merasakan lezatnya ilmu dan nikmatnya 
mengamalkannya, maka dia tidak akan begitu tertarik dengan harta yang 
dimiliki orang lain. 

Syaikh Imam Hammad bin Ibrahim bin Ismail Assyafar Al Anshari 
membacakan syairnya kepada Abi Hanifah: "Siapa yang menuntut ilmu 
untuk akhirat, tentu ia akan memperoleh anugerah kebenaran. Dan 
kerugian bagi orang yang menuntut ilmu hanya karena mencari 
kedudukan di masyarakat” 


Şi AN‏ اذا طت الا Sar, AN‏ 3 عن 
A‏ ر GAN du‏ واغراز لذن لا لتفسه وَعَوَاهُ Ta‏ 
KIE HI SA AI a gag Waa‏ 


Boleh menuntut ilmu dengan niat dan upaya mendapat kedudukan di 
masyarakat kalau kedudukan tersebut digunakan untuk amar ma'ruf nahi 
munkar, dan untuk melaksanakan kebenaran, serta untuk menegakkan 
agama Allah. Bukan untuk mencari keuntungan diri sendiri, juga bukan 
karena keinginan hawa nafsu. 





eii gig Sp ذلك‎ 3 KE أن‎ An لطالب‎ ga 239 
Has asa all) Has dah NI Sus aa 


e 2 لم‎ A z PL 2 Ar 6 
ag IS GAME JAN Gn JAH GAN Ga 


Bai aa au 


Hal itu perlu direnungkan oleh para penuntut ilmu, supaya ilmu yang 
mereka cari dengan susah payah tidak sia-sia. Oleh karena itu dalam 
mencari ilmu jangan punya niat untuk mencari dunia yang hina dan 
fana itu. Seperti kata sebuah syair: ” Dunia ini lebih sedikit duri yang 
sedikit, orang yang terpesona padanya adalah orang yang paling 
hina. Dunia dam isinya adalah sihir yang dapat menulikan dan 
membutakan, Mereka kebingungan tanpa petunjuk.” 


PB SR UI Ah و يبغ فى آهل‎ 

D 3a Ia Tagana <j 

i iig Ae 9 KAA‏ كذلك يعرف ذلك فى 
SSi‏ 


Para ulama barus menjaga diri dari hal-hal yang dapat merendahkan 
martabatnya Harus tawadhu'. Dan tidak tamak pada harta dunia. 
o” 


A a / o o A Ao È 20o 0 1 g 55 
Ba DAN SS انشد الشيّخ الامَامٌ الاجل الاستاذ‎ 
شعرًا لنَفْسه.‎ ja isi 


ا 


Al-Ustadz Ruknul Islam, yang lebih populer dengan sebutan Al Adib 
mengalunkan gubahan syairnya: 


EA ان التواضح من خحصال المتقئ 8# وبه التقيّ الى المَعَالِى‎ 
SN Ia AE IT KESAN 
BA IS Ata Ea SA 

001 Lng ok a a راکب رسا‎ 
a ge بحم‎ P لر‎ 3 LN 2 
Tawadhu' adalah salah satu tanda atau sifat orang yang bertakwa. 

Dengan bersifat tawadhu), orang yang takwa akan semakin tinggi 
martabatnya. Yang aneh adalah ujubnya orang yang tidak tahu keadaan 
dirinya apakah ia termasuk orang yang beruntung atau orang yang celaka. 
Atau bagaimana akhir umurnya, atau apa tempat kembalinya pada hari 


kiamat kelak, ke neraka atau ke surga. Sifat sombong itu merupakan sifat 
khusus Tuhan kita, maka hindari dan takutlah bersifat demikian. 


E WA TEA الله‎ km) IS قال ابو‎ 
بالعلم‎ Saini للا‎ DS JB UI Tas 12253 
Tg 


Abu Hanifah berkata kepada, ”Besarkan surban, dan lebarkan 
lengan baju kalian.” Beliau berkata demikian agar ilmu dan orang yang 
berilmu tidak diremehkan. 


KS AN LE Ai لطالبٍ العلّم أن‎ sa 
ا كله‎ ge Ke 2 GAN dj a YA 
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يده م ر وكا LAI Stay Ai SAN Gi‏ 
عل ابن ل بكر قف اا ر ga HAN‏ 

2 sanê gib ES dahi IAIN Se 
A ماوت التاس‎ 


Para pelajar seharusnya membaca kitab wasiat karangan Abu Hanifah 
yang dipersembahkan kepada Yusuf Khalid Assimty, ketika ia kembali 
kepada keluarganya. Kitab tersebut juga sangat perlu dibaca oleh para 
pengajar atau guru, dan para pemberi nasihat, begitu kata Syaikh Imam 
Ali bin Abi Bakar rahimahullah. 


MEMILIH ILMU, GURU, TEMAN BELAJAR DAN 
TEKUN DALAM MENIMBA ILMU 


2 w A 0 o r 
Ar ر‎ AF o ص © تميس‎ s 030 
ا اا ایل ان ان ن کا ی اسما‎ 
r 4 A 2 4 ص‎ ih E 2 

b A” be A g> ١ “ 6 2 م‎ 9 AN ara 
dadah dns ai 
Oa 
Para santri harus memilih ilmu pengetahuan yang paling baik atau 
paling cocok dengan dirinya. Pertama-tama yang perlu dipelajari oleh 
seorang santri adalah ilmu yang paling baik dan yang diperlukannya 


dalam urusan agama pada saat itu. Kemudian baru ilmu-ilmu yang 
diperlukannya pada masa yang akan datang. 


b A IS AN ato aa 2183‏ امان 


18 ——u —— AR 1 


da pn dna ES Gas 


Eas الد وان کان‎ 
الاستدلال.‎ 
Ilmu tauhid harus didahulukan, supaya santri mengetahui sifat-sifat 
Allah berdasarkan dalil yang otentik. Karena imannya orang yang taklid 


tanpa mengetahui dalilnya, sekalipun sah menurut pendapat kami, tetapi 
ia berdosa. 


3 sa P AN Si a EA 
بَعْدَ‎ ab JI Áp Jei a “ag 
akih عن‎ MB Aap 26 SUN Ga AI 99 
AN Du A ba 


bia وَالعَدَاوَةَ وَهُوّ من‎ a 
وَارْتَفَاع العلّم وَالْفقْه. كذَا وَرَدَ فى الْحَديْث.‎ a, 


“ 


Para santri harus mempelajari ilmunya para ulama salaf (baca: ilmu 
agama). Para ulama berkata, tetaplah kalian pada ilmunya para nabi, 
(ilmu agama), dan tinggalkanlah ilmu-ilmu yang baru Tinggalkan 
ilmu debat yang muncul setelah meninggalnya para ulama. Sebab 
perdebatan akan menjauhkan seseorang dari ilmu figih, menyia-nyiakan 
umur, menimbulkan keresahan, dan permusuhan. Dan apabila umat 
Muhammad $% sudah suka berbantah-bantahan di antara mereka, itulah 
tanda akan datangnya hari kiamat. Tanda bahwa ilmu figih semakin 
menghilang. Demikian menurut hadis Nabi. 


EaI LAN تار‎ Si Sa الاشتاذ‎ je ۴ 
GEN 3 GS in SA كما اماد‎ SNN 


pm 19 


9 - 

بعد التأمل والتفكر. 

Adapun cara memilih guru atau kiai carilah yang alim, yang bersifat 

wara, dan yang lebih tua Sebagaimana Abu Hanifah memilih kiai 

Hammad bin Abi Sulaiman, karena beliau (Hammad) mempunyai kriteria 
atau sifat-sifat tersebut. Maka Abu Hanifah mengaji ilmu kepadanya. 


La 15545 Aah BA NAN kang Kas ال عبن‎ 


> عه 2 


ah. Di Sk 59 Ne 

Abu Hanifah berkata, "Beliau adalah seorang guru berakhlak 

mulia, penyantun, dan penyabar. Aku bertahan mengaji kepadanya 
hingga aku seperti sekarang itu.” 


An ا‎ USE صنق بار من‎ Ma 


Abu Hanifah berkata pula, Aku a mendengar seorang ahli 
hikmah dari negeri Samarkan berkata, "Ada salah seorang penuntut 


ilmu bermusyawarah denganku ketika hendak pergi ke Bukhara 
untuk menuntut ilmu.” 


ne Ti ركذا بث ام سابل‎ 
Si gtii gie i لله صلی الله‎ deh 


or‏ ثب 


pan ain Gs! 5‏ ذلك 3S EN A‏ شاور 


20 maT aii 


اصْحَابهُ فئ جَمِيْع ألامؤر عد کی حوائج TEES‏ 


A 


Gi 


£ 


8) ya عن‎ ha Sla 


Demikianlah hendaknya setiap pelajar seharusnya bermusyawarah 
dengan orang alim ketika akan pergi menuntut ilmu atau dalam segala 
urusan. Karena Allah Ta'ala menyuruh Nabi Muhammad #£. supaya 
bermusyawarah dalam segala urusan, padahal tiada seorang pun yang lebih 


| pandai dari Beliau Dalam segala urusan, beliau selalu bermusyawarah 


dengan para sahabat, bahkan dalam urusan rumah una pun, beliau 
selalu bermusyawarah dengan istrinya. Sayidina Ali 4 berkata, "Tak 
akan binasa orang yang mau berunding.” 


Ta 


Gi i Sa JIG set I5 Jas Abis JAG d 

J= i Wi HA‏ مَنْ َه 65 صَائِبٌ وَلكنْ ل 
شاور اؤ يساور لقن نه gi‏ ل EIA‏ 
SI 5‏ ا A SI SAS Sa a‏ الله 


N 


CAN 


جح 


شاور في آمْرك مَعَ GAN‏ يَحْشَوْنَ الله تَعَالى. 


Dikatakan bahwa manusia itu ada tiga macam: 
1. Orang yang benar-benar sempurna 
2. Orang yang setengah sempurna. 

3. Orang yang tidak sempurna sama sekali. 

Adapun orang yang benar-benar sempurna ialah orang yang pendapat- 
pendapatnya selalu benar dan mau bermusyawarah. Sedangkan orang 
yang setengah sempurna ialah orang yang pendapatnya benar, tapi tidak 
mau musyawarah. Dan orang yang tidak sempurna sama sekali, ialah 
orang yang pendapatnya salah dan tidak mau musyawarah. Imam Ja'far 


A يت‎ 


Shidik berkata kepada Sufyan Tsauri, "Musyawarahkan urusanmu 
kepada orang yang takut kepada Allah.” 


di‏ العم م 3G Gan jg E‏ الْمُسَاوَرَةٌ فيه 
oemi 4‏ 
سين 


Mencari ilmu adalah perbuatan yang luhur, dan perkara yang sulit, 


maka bermusyawarah atau minta nasihat kepada orang alim penting, dan 
suatu keharusan, 


KEY Si 5 SE Lesi JG‏ فی الاختلآف 
a AI II‏ و کک کال وت DS Akash‏ 
اذا Sa‏ ال KA ha aa‏ عنده Ita Na‏ 
رسي JO GIE BA La Sa‏ 


Pa ka وساو‎ A SA امل فن‎ 
کی کا اا‎ Site CAS KE AANG S3 ال‎ 
كثيرًا.‎ Dada 5 SA 


Orang bijak (ahli hikmat dari negeri Samarkan) tersebut berkata, 
”Jika kamu pergi mengaji ke negeri Bukhara, maka jangan tergesa- 
gesa memilih guru, tapi menetaplah selama dua bulan hingga kamu 
berpikir untuk memilih guru. Karena bila kamu langsung belajar 
kepada seorang alim, maka kadang-kadang cara mengajarnya 
kurang enak menurutmu, kemudian kamu tinggalkan dan pindah 
kepada orang alim yang lain, maka belajarmu tidak akan diberkati. 
Oleh karena itu, selama dua bulan itu kamu harus berpikir untuk 


memilih puru, supaya kamu tidak meninggalkan seorang puru, dan 
supaya betah bersamanya hingga selesai. Dengan demikian belajar 
dan imumu diberkati.” 


Ag ع‎ 00 o ” o? 2 Ea و د مم‎ a 506 
ASI جَميْع الامور‎ BS و الثّات اصل‎ Da إن‎ 3-5 
a j e 
an : 
Ketahuilah, bahwa kesabaran dan ketabahan atau ketekunan adalah 
pokok dari segala urusan. Tapi jarang sekali orang yang mempunyai sifat- 


sifat tersebut, sebagaimana kata sebuah syair yang artinya, ”Setiap orang 
pasti mempunyai hasrat memperoleh kedudukan atau martabat 


yang mulia, namun jarang sekali orams yang mempunyui sifat sabar, 


tabah, tekun, dan ulet.” 

KAN jg‏ 22 صر ES AL‏ لطَالِب الْعلم أَنْ يَثْيْتَ 

NG a 2g.‏ خی لا یر که اتر ر وَعَلى هن 

JAIRIK A AJS عفی‎ ii 

کیل ای ا من حت وز ل لز 
a TENI‏ ا يَضَيْعُ الآوْقَاتَ Da SRI‏ 


Ada yang berkata, bahwa keberanian adalah kesabaran menghadap 
kesulitan dan penderitaan. Oleh karena itu, seorang santri harus berani 
bertahan dan bersabar dalam mengaji kepada seorang guru dan dalam 
membaca sebuah kitab. Tidak meninggalkannya sebelum tamat atau 
selesai. Tidak pindah-pindah dari satu guru ke guru yang lain. Dari satu 





Ilmu ke ilmu yang lain. Padahal ilmu yang dipelajari belum ia kuasai, juga 
tdak pindah-pindah dari satu daerah ke daerah lain, supaya waktunya 
tidak terbuang sia-sia 


les ah Di Ng‏ ريد 3 نفسة وَعَوَاةٌ JG‏ الشاعه: 
إن Tr PRA ds‏ هَوّى IA TP‏ 


Seorang santri tidak boleh menuruti keinginan hawa nafsunya 
Seperti kata sebuah syair, "Sungguh hawa nafsu itu rendah nilainya, 
barangsiapa terkalahkan oleh hawa nafsunya berarti ia terkalahkan 
oleh kehinaan.” 


a la t 1 Ke E Bl 2 yaa: 9 
a% ” z 2 o 
0 للك بن اب طالب‎ NG SA AN ab 
S لب‎ j ول‎ : a 
را هج شار‎ 
20 
ان‎ GAYA عن‎ MA RE TAN JUS Yi 
وَطُْل رَّمَان‎ a ذكاء وَحسرْص وَاضصطبّار وَبْلَعَة 8# وَإرْسَّاد‎ 
Seorang santri harus tabah menghadapi ujian dan cobaan. Sebab ada 
yang mengatakan bahwa gudang ilmu itu selalu diliputi dengan cobaan 
dan ujian. Ali bin Abi Thalib &&, berkata, "Ketahuilah, kamu tidak akan 
memperoleh ilmu kecuali dengan bekal enam perkara, yaitu: cerdas, 


semangat, bersabar, memiliki bekal, petunjuk atau bimbingan guru, 
dan waktu yang lama.” 


Je GI,‏ سرك ف اور لچس 


wı meena ang 


كه na ci)‏ وَالمُتَفَهّم E‏ مِنَ الكشلان 
الل رسكا ا 


Seorang santri harus memilih atau berteman dengan orang yang 
tekun belajar, bersifat wara’ dan berwatak Istiqamah. Dan orang yang 
suka memahami ayat-ayat Al-Our'an dan hadis-hadis Nabi. Dan ia harus 
menjauhi teman yang malas, banyak bicara, suka merusak, dan suka 
memfitnah. 


Cai 
or 


- 
ر 


Sa OA £ KANG GP pag JLS Y eyi oé 


Wa A ak 


فان کان ذا شر iea ii‏ # وان كان ذا خير فقارنة هتد 


Seorang penyair berkata, “Jangan bertanya tentang kelakuan 
seseorang, tapi lihatlah siapa temannya. Karena orang itu 
biasanya mengikuti temannya. Kalau temanmu berbudi buruk, 
maka menjauhlah segera. Dan bila berlaku baik maka bertemanlah 
dengannya, tentu kau akan mendapat petunjuk” 


DIN 
Sg بقَسَاد‎ Se SEN Sr A 
A Sa Pas aa الى الْجليّد سَرِيعَة‎ SI se 


Ada sebuah syair yang berbunyi: 
"Jangan sekali-kali kamu bersahabat dengan pemalas dalam 
segala tingkah lakunya. Karena banyak orang yang baik menjadi 
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rusuk karena kerusakan temannya. Karena penularan orang bodoh 
kepada orang pintar sangat cepat, seperti bara api yang diletakkan 
di dalam abu, maka ia akan padum. (Begitu pula orang pintar, kalau 
ia bergaul dengan orang bodoh, lama-lama akan menjadi bodoh. 
Penjelasan syaarih).” 


IE ig siy I Busi la LA J6, 
ويمَجسانه.‎ ne يواه يدانه‎ Oi Si الإشلام‎ ó k 


Nabi Muhammad &£ bersabda, ”Setiap anak yang dilahirkan 
itu dalam keadaan fitrah (suci). Kedua orangtuanyalah yang 
menyebabkan ia menjadi yahudi, nasrani, atau majusi.” 

a 5 2 a 
5 ٠ = . “A 
يقال فى الحكمّة بالفارسيّة:‎ 
KAN AT IL A Ga 5 533 يا ريب ذد‎ 


SS Yus, ka Mate Mm ah Sai, 


Ada kata-kata hikmah berbahasa Parsi yang artinya, Teman yang 
jahat itu lebih berbahaya daripada ular berbisa. Karena teman yang 
jahat itwakan menjerumuskan Anda ke dalam neraka Jahim Oleh 
karena itu, bertemanlah dengan orang-orang yang baik, karena ia 
dapat menyebabkan Anda masuk surga. 





A Aa Ii ان كنت تبغى العلع مِنْ‎ 
فاغتبر الأرْض بأسْمَائهًا # وَاعتبر الصاحب بالصاحب‎ 
Seorang penyair berkata, "Jika kamu belajar ilmu kepada orang 
yang berilmu, atau mencari saksi yang akan memberitahu apa- 
apa yang belum kamu ketahui, maka ambillah pelajaran dari bumi 


beserta nama-namanya, dan perhatikan orang yang akan kar 
jadikan sahabat, dengan siapa ia bergaul.” 


PENGHORMATAN TERHADAP ILMU DAN ORANG 
ALIM 


paka ينتفع به الا‎ Y5 gha غلم ا‎ 
0333 SENI e 2 2553 ajag lal 


Para pelajar (santri) tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan dapat 
mengambil a tanpa mau wg a ilmu dan guru. 


bis 33 aaa مَا وَصَلَ مَنْ وَصَلَ إلا‎ ja 
Yi ر يل الحرمة خير مر منّ الطاعة.‎ aa aa) da Si 
AGAN 9 d sah KS aa Sie 


Karena ada yang mengatakan bahwa orang-orang yang telah berhasil 
mereka ketika menuntut ilmu sangat menghormati tiga hal tersebut. Dan 


e 
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orang-orang yang tidak berhasil dalam menuntut ilmu, karena mereka 
tidak mau menghormati atau memuliakan ilmu dan gurunya Ada yang 
mengatakan bahwa menghormati itu lebih baik daripada mentaati. Karena 
manusia tidak dianggap kufur karena bermaksiat. Tapi dia menjadi kufur 
karena tidak menghormati atau memuliakan perintah Allah. 


# ” f r a or 4 07 r 3, Oo. AN 
حرفا واحدا‎ eale مَنْ‎ é کرم الله و جهه: اتا‎ OS JG 
aga Té Ng GANG وان‎ PU ان‎ 
Sayidina Ali karramullahu wajhah berkata, "Aku adalah sahaya 
(budak) orang yang mengajarku walau hanya satu huruf, jika dia 


mau silahkan menjualku, atau memerdekakan aku, atau tetap 
menjadikan aku sebagai budaknya.” 


و اين .3 AL‏ 

وقد انشدت فى ذلك: 
iyi # kN GE GAN GAN SG‏ حفْظا عَلَى كل ملم 
ON aa AI‏ ا ا 57 # غلم حرف واحد Aya HI‏ 
َانَّ a Set A Aa‏ فهر ابوك 


في الدين. 
Ada sebuah syair yang berbunyi, "Tidak ada hak yang lebih besar‏ 
kecuali haknya guru. Ini wajib dipelihara oleh setiap orang Islam.‏ 
Sungguh pantas bila seorang guru yang mengajar, walau hanya‏ 
satu huruf, diberi hadiah seribu dirham sebagai tanda hormat‏ 
padanya. SEBAB GURU YANG MENGAJARMU SATU HURUF‏ 
YANG KAMU BUTUHKAN DALAM AGAMA, ”DIA IBARAT‏ 
BAPAKMU DALAM AGAMA.”‏ 


28 Teka MEN | — HA 
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Arr ó a g Bas JS SAN Gusi SS 

MERASA JU‏ ن ا E‏ أن يُرَاعىَ 
راء ن aah : HA AAN‏ وا BB EA hi‏ 
یکن اب a óK e i‏ 


Imam Asy-Syairazy berkata, ”Guru-guruku berkata, ”Barangsiapa 


yang ingin anaknya menjadi orang alim, maka dia harus 


menghormati para ahli figih. Dan memberi sedekah pada mereka. 
Jika ternyata anuknya tidak menjadi orang alim, maka cucunya 
yang akan menjadi orang alim.” 


NG A By‏ اا Jala‏ ا 
NA‏ ل 


2g‏ اس 


Termasuk menghormati guru ialah, hendaknya seorang murid tidak 
berjalan di depannya, tidak duduk di tempatnya, dan tidak memulai bicara 
padanya kecuali dengan ijinnya. 


Ku ul ea ie A S Y3 
GA SA Ji AD Ga cigi 


Hendaknya tidak banyak bicara di hadapan guru Tidak bertanya 
sesuatu bila guru sedang capek atau bosan. Harus menjaga waktu. Jangan 
mengetuk pintunya, tapi sebaliknya menunggu kapas beliau keluar 


SN Janin سَحَطَهُ‎ Lang ity di َالْحَاصِل‎ 
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. < مه 3 ۰ يب 1 is‏ 2 1 
اندر صيّة الله. ولا طاعة للمخلوق فئ مَعْصِيّة الخالق. 


ا ME‏ ا ا m‏ ل 
ومن توقيره تؤقِيْرٌُ اؤلاده وَمَنْ يتعلق به. 


Alhasil, seorang santri harus mencari kerelaan hati guru, harus 
menjauhi hal-hal yang menyebabkan ia murka, mematuhi perintahnya 
asal tidak bertentangan dengan agama, karena tidak boleh taat pada 
makhluk untuk bermaksiat kepada Allah Termasuk menghormati guru 
adalah menghormati putra-putranya, dan orang yang ada hubungan 
kerabat dengannya. 


2 


ai Selo gil SAH PANI G3 BG NG 

SARA يَجْلِسُ‎ DS GIA UR AS a NENG KA 
a A خلال‎ e الدرس وکا يَقَوْمُ‎ 
ISL SA SAI a GILA GA ان‎ dna: 
الدَيْنٍ الارسابندي‎ 35 UNI تَعْظيِمًا. وَالْقَاضَى‎ D رَآينهُ‎ 
TE MG WMA SS DG ES 


Guru kami Burhanuddin, pengarang kitab Al-Hidayah bercerita 
bahwa salah seorang pembesar negeri Bukhara duduk dalam suatu majlis 
pengajian, ditengah-tengah pengajian, dia sering berdiri. Lalu oleh teman- 
temannya ditanya mengapa berbuat demikian. Dia menjawab, sungguh 
putra guruku sedang bermain di jalan oleh karena itu jika aku melihatnya 
aku berdiri untuk menghormatinya. 


Al Qadhi Fahruddin adalah seorang imam di dacrah Mu wa vang 
sangat dihormati oleh para pejabat negara. 


Žo و‎ ka Ba ak 5 sit 
ان‎ Sangang emase, EN Ja NG 


a ” 


D. و‎ A D a. ae AN 
CLS أباكريد الدبؤسئ‎ 7 Sa AA pa 


58 ر‎ UA AgI sasi 

dalah مه و طبخ‎ 
Beliau berkata, ”Aku mendapat kedudukan ini karena aku 
menghormati guruku, Abi Yazid Addabusi. Aku selalu melayani 


beliau, memasak makanannya, dan aku tak pernah ikut makan 
bersumumya.” 


SS الكلوانك قد‎ Kan EN A pesi 

Sai Ba b nan I ترح‎ 
sadi A 59 sa 21 اميه عير شيخ‎ i 5 385 
Via CS en SE Ela ia aan له‎ 2 Jl 
AI F3 SP Y HA ررق‎ SIB SINI Rela 
In كته فى الى‎ Asu IS BÉ WIS S5 


EER 5 


Pada suatu hari Imam Halwani pergi dari Bukhara, bermukim di 
sebuah desa selama beberapa hari, karena ada satu masalah yang beliau 
hadapi, Kemudian semua muridnya menjenguk beliau, kecuali yang 
bernama Abu Bakar. Lalu ketika bertemu Abu Bakar beliau bertanya, 





Mengapa kamu tidak ikut menjengukku?” Dia menjawab, "Maaf 
puru. saya sibuk melayani ibuku.” Lalu beliau berkata, "Semoga kamu 
diberi panjang umur, tapi kamu tidak akan diberi ketenangan dalam 
mengaji.” Kenyataannya kata-kata guru tersebut betul-betul terjadi. Abu 
Bakar tinggal di desa sepanjang waktunya. 

a 7 سر هه‎ Bh... 3 Ie, , 
ينتفع به الا‎ NG bal SY a Ba فْمَنْ‎ 
$ 


- 
A 


US gÍ a ii oai Y E as ead eiii s 
uia oys d y وَافتَع‎ E gab os i i gG 


Oleh karena itu seorang santri tidak boleh menyakiti hati gurunya, 
karena belajar dan ilmunya tidak akan diberi berkah. Kata seorang penyair, 
"Sungguh guru dan dokter keduanya tidak akan menasihati kecuali 
bila dimuliakan. Maka rasakan penyakitmu jika pada dokter, dan 
terimalah kebodohanmu bila kamu membangkang pada guru.” 


ETOCS RAR NGGEN 
كله رن‎ GA وما‎ R dh al 
SAN SA ala, KAS C5 SEA 


2 = BEG 3 k5 SA) aas UI کل فقال:‎ 


=Z 


ا ا باځدی يديه SA) ubin‏ 
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Dikisahkan bahwa khalifah Harun Ar-Rasyid mengium putranya 
kepada ustad Ashmw'i supaya diajari ilmu dan akhlak yang terpuji 
Kemudian pada suatu hari Harun Ar-Raysid melihat Ashuw'i sedang 
wudhu membasuh kakinya dengan air yang dituangkan oleh putra 
khalifah. Melihat hal itu, Harun Ar-Rasyid menegurnya, “Aku kirim 
anakku kepadamu supaya kamu ajari imu dan budi pekerti, lalu 
mengapa tidak kamu perintah dia untuk menuangkan air dengan 
tangan kiri supaya yang kanan bisa membasuh kakimu?” 


YAI AW العم تغْظيم الكتاب ب‎ kahi as 
urk il oé AG ق‎ ssb; الآ‎ se 
او‎ sih Ika LL UI JG AI الائمة الحَلَوَانِيَ‎ 


SAS SIS‏ الا بالطهَارَة وان Ka (Yi an‏ الآئمّة 
ال سی کان KOS jan‏ ى َة في a‏ 


b مر‎ 


SY Ia Sg y! hee Y 5 SY sh e a 
co zo 15 Ao? 

العلم نَْرٌ وَالْوْضُوْءَ IP SPP‏ ر العم ب به. 

Termasuk menghormati ilmu ialah menghormati kitab. Seorang santri 
dilarang memegang kitab kecuali dalam keadaan suci. Imam Syamsul 
Kimmah Al Halwani berkata, "Aku memperoleh ilmu ini karena aku 
menghormatinya Aku tak pernah mengambil kitab kecuali dalam 
keadaan suci.” Imam Sarkhasi pernah sakit perut, namun beliau tetap 
mengulang-ulang belajarnya, dan berwudhu, sampai tujuh belas kali pada 
malam itu, karena beliau tidak mau belajar kecuali dalam keadaan suci 


Jimu itu adalah cahaya, dan wudhu juga cahaya. Sedangkan cahaya ilmu 
tidak akan bertambah kecuali dengan berwudhu 


GES Ss elani hasan bia 
Ja Sp a je ق‎ Pa كب‎ 


AN B3 TE 


Para penuntut ilmu dilarang meletakkan kitab di dekat kakinya ketika 
duduk bersila. Hendaknya kitab tafsir diletakkan di atas kitab- kitab lain, 
dan hendaknya tidak meletakkan sesuatu di atas kitab. 


ak عن 23 من‎ SA الدَيْنٍ‎ La Bas كان‎ 
aka JANG على الكتاب فال‎ AN م‎ KENS Wai 


a 

Guru kami, Burhanuddin bercerita bahwa ada seorang ahli fiqih 
meletakkan wadah tinta di atas kitab, lalu beliau berkata kepadanya, 
"Anda tidak akan memperoleh manfaat dari ihmumu.” 


Bag or To 58 5 © 2 0ت ا‎ 
GA Ü Okinyi -i د‎ 5 3 0 On 
Ag أنْ ټخترز عنه‎ IV, بذلكڭ‎ 
Imam Oadhikhan berkata, "Jika perbuatan itu (meletakkan wadah 


tinta diatas kitab) tidak bermaksud meremehkan kitab tersebut, 
maka tidak apa-apa, tapi sebaiknya diletakkan di tempat lain. ” 


He 2‏ أن يُحَوّدَ basil NG EKI KES‏ ويرك 
Di Ki‏ عند الضَرُوْرَة. وَرَآى YA‏ حَريْفَة 


an 


2 2 ات e Tn‏ 4 
baga‏ خطك لانك أن , 


4 
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Y JB MEI ab kasi كاتا‎ 


Ge 


anon SAS IM pa GAES SA Ol GAS Sis‏ بَصَرُك 

o x ١ 7 مم‎ x 

اريت على ذلك الفعل : 

Santri harus bagus dalam menulis kitabnya Tulisannya harus jelas. 

Tidak terlalu kecil sehingga sulit dibaca 

Abu Hanifah pernah melihat muridnya yang tulisannya sangat kecil- 

kecil sehingga tidak jelas, lalu beliau menegurnya, "Jangan terlalu kecil 

dalam menulis, karena jika kamu sudah tua, pasti menyesal. Dan 
bila kamu mati, kamu akan dimaki orang yang melihat tulisanmu. 


Yakni jika kamu sudah tua dan pandangan matamu sudah lemah, maka 
kamu akan menyesali perbuatanmu itu. 


Se Sa 33 A al aa 


Seharusnya kitab itu dibentuk persegi empat, begitu yang biasa 
dikerjakan oleh Imam Abu Hanifah. Supaya mudah dibawa dan dibaca 


LL فی لكاب شىء من الْحَمْرَة‎ 124 Y i eai 
وَمِنْ مَشَايِحَنًا مَنْ كرة‎ HEM Rn AN pare 
ال ا‎ SAI Jaa 
Seharusnya tidak memakai tinta merah dalam menulis kitab, karena 


hal itu kebiasaan para filosuf, bukan kebiasaan ulama salaf Bahkan guru 
kami ada yang tidak mau memakai kendaraan berwarna merah. 
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A Jo ag Joe 3 2 A TA AR 6 0‏ رم 
+ ار قد 3 anr NG 7: d‏ 90 ف AR A a‏ . 
ja 5 ma. jadi‏ ع 
SS onta Na,‏ 
وَشرَكائه Ha KEL‏ 
Termasuk menghormati ilmu adalah menghormati teman dan orang‏ 


yang mengajar. Para santri harus saling mengasihi dan menyayangi, 
apalagi kepada guru, supaya ilmunya berfaedah dan diberkati. 


ah gp‏ لطالب phi‏ ربعم سيد اک بالتغظيم 
ng 5-5 Jen P 3 Ti‏ 21 لف 
مَرَة. or sajan; 54 r ia‏ ” بَعْدَ ألف alas T oh‏ 
gi‏ ل 3 Ja nih‏ العلم. 
Hendaknya para penuntut ilmu mendengarkan ilmu dan hikmah‏ 
dengan rasa hormat, sekalipun sudah pernah mendengarkan masalah‏ 

tersebut seribu kali. 

Ada yang berkata, "Siapa yang tidak menghormati atau 


memperhatikan satu masalah, walaupun ia pernah mendengarnya 
seribu kali, maka dia bukan termasuk ahli ilmu.” 


3 لطالب العلم أَنْ لا يَحْمَارَ تؤع علم يَفْسِهِ بل 
” 00 الى A 2 ram O ee:‏ 
asi‏ اة الا NAN,‏ الوه SN a) Nan‏ 
کد ۴ EN al”‏ 
فِئ ذلك GE SA‏ لكل احد وما يلق ب : „aah:‏ 
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Seorang santri tidak patut memilih bidang ilmu sendiri, tapi harus 
menyerahkannya kepada guru. Karena guru lebih tahu mana 1linu yang 
cocok dengan watak atau kecenderungan muridnya 


AN SEN aa AANS ا‎ LUNI SA TE 
Sei Bi a a AA 
36 BEN الى‎ da A Oa) J35 OLI 
Yea Ng وَمُرَادهم.‎ Ran aah JI يَصِلَوْنَ‎ 
BIN Jah iya pa pda JAS 


Syaikh Burhanul Haggi berkata, "Pada zaman dahulu para santri 
itu menyerahkan agar persoalan mengajinya kepadu guru mereka, 
berhasil meraih cita-citanya.” 

Berbeda dengan sekarang para murid selalu memilih pengajiannya 
sendiri, akibatnya mereka tidak berhasil meraih ilmu yang dicita-citakan 


Nia; TA AA IS 0)‏ رجن 
الل تال كان بدا ا KEN.‏ 
قَقَال WEH dj LA‏ رآی أن ذلك slah‏ 3 
ai ak IE VA a A ed gle Ab sakan‏ 


2 


. الحدوات‎ 
A ze. 


Dikisahkan bahwa Muhammad bin Ismail Al Bukhari, memulai 
mengaji dari bab salat di hadapan Muhammad bin Al Hasan. Lalu gurunya 


Epa- 37 


itu berkata, "Pergilah dan belajarlah ilmu Hadis.” Gurunya berkata 
begitu karena gurunya tahu tabiat dan kecenderungan Imam Bukhari 


Dan dia pun menuntut ilmu Hadis, akhirnya dia menjadi pelopor seluruh | 


imam ahli hadis. 
ito SESI Ga GA لا خلس‎ a ب‎ a 
“us SEN 339 DS Ol AE ES jik d 
SN ID SL PA 
Santri tidak patut duduk dekat ا‎ ketika mengaji kecuali 5| 


Tapi sepatutnya ada jarak antara santri dan guru, kira-kira sepanjang 


busur panah, hal ini semata-mata untuk menghormati Guru. 

Ga? kata الأخلاق‎ FI oi َع لطالب الولو‎ AA 

ea لوول ا صلی احا‎ a 

Ban; aa Giad E AIN A 

DE Sg Sia A A nn 
قيْل:‎ AB Pa LG IAI lia WES 


si D كالسَيْلٍ‎ # ii Sg gh 


Santri harus meninggalkan akhlak yang tercela, karena akhlak tercela 
un ibarat anjing yang samar. 

Rasulullah bersabda, "Malaikat tidak mau memasuki rumah yang 
ada gambar atau anjing.” Padahal, manusia belajar itu melalui perantara 


„l 
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malaikat. 

Mengenai akhlak yang tercela ini bisa dilihat dalam kitib- kirab yang, 
menerangkan akhlak, karena kitab ini tidak memuat hal itu Jadi pasa 
santri harus menjauhi akhlak yang tercela, lebih-lebih sifat sombong, 


Seorang penyair berkata, ”Ilmu adalah musuh orang yang congkuk 


tau sombong, sebagaimana banjir menjadi musuh dataran tinggi 


A 
"r 
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aa” r E Pun » 5‏ 
بد لاجد كل تخد * َل ie‏ بل جد يخر 


” da 5 وه سه م‎ 
وكم حر يوم مَقَام عبد‎ # A كر‎ a 
Dikatakan: “Kemuliaan itu datang bukan karena usaha, tapi 
karena karunia dari Allah. Banyak budak yang menempati tempat 
orang merdeka (mulia), dan banyak pula orang merdeka yang 
menempati kedudukan budak (hina). 


TENTANG KESUNGGUHAN DALAM BELAJAR, 
KETEKUNAN DAN CITA-CITA 


Jah Ga ING 4‏ وَالْمُوَاطبَة وَالْمُكَارَّمَةِ AE‏ الْعلم وليه 
Tn‏ فی Hai Les as LNG IE IP TA‏ 
Id aa Baby jae‏ 
& | 
Para santri harus bersungguh-sungguh dalam belajar, harus tekun‏ 


Seperti yang disyaratkan dalam Al-Quran, "Dan orang-orang 


yang berjihad atau berjuang sungguh-sungguh untuk mencari 
(keridhaanku), maka benurbenar Aku akan tunjukkan mereka 


pm na 39 


kepada jalan-jalan memju keridhaan-Ku.” Dikatakan barangsiapa 
bersungguh-sungguh mencari sesuatu tentu akan mendapatkannya. Dan 
siapa saja yang mau mengetuk pintu, dan maju terus, tentu bisa masuk 


2 r , 3 7 pi j 

-2 . 2 era ge » 2 z Z جوع - عه‎ De / 

r E, 5 . 8 e a ra a Dy £ 

AN,‏ الى حد الثلائة المُتَعَلم والاشتاذ وَالاب إن كان فى 

الاحياء. 

Dengan kadar sengsaramu dalam berusaha kamu akan mendapat apa 

yang kamu dambakan. Dikatakan bahwa belajar dan memperdalam ilmu 

fiqih itu dibutuhkan adanya kesungguhan dari tiga orang, kesungguhan 
murid, guru, dan ayah bila masih hidup. 


2 keli A WE PN Sona د ا‎ se aaae LA 
الاجل الاستاذ سَديْد الدين الشيْرّازى‎ puyi انشدنى الشي:‎ 

ره ك وه #23 - TEP 2.o S‏ اس ,0“ 
الجد يدنن كل افر شاسع * TES IA‏ كل ياب مغلق 
ولحل E‏ ابات انرز # 
وَمنَ da‏ وَحكمه # 


Pa 2 4 
aw s o7 e? . .. 
IP بحیسسس‎ Su دو همة‎ 
سر‎ # A 2 r 


Segan g 


2s p-m ب ان اح اد‎ 4 se aa Mi a - eni! 
Si | لكنّ مَنْ رُزق الحجًا حرم الغتى 8# ضدان يفترقان‎ 


Ustadz Sadiduddin mengalunkan syair gubahan Imam Syafi'i kepadaku, 
"Kesungguhan itu dapat mendekatkan sesuatu yang jauh, dan 
bisa membuka pintu yang terkunci. Sungguh sangat banyak orang 
yang bercita-cita luhur bersedih, karena diuji dengan kemiskinan. 


A 
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Barangkali sudah menjadi suratan takdir dan keputusan Allah 
\ bahwa banyak orang cerdas tapi miskin dan banyak orang bodoh 
| yang kaya raya. Dan kedua hal tersebut tidak bisu dikumpulkan 

| 


r . r e 

و اك لعي 6 | 

f # 2: aa 7. 2 . zA ن‎ a e Da 

تمَنيّت أن تمسئ فمَيها مناظرًا # بغر عَتاء والجنون فون 
E 28 se mp.‏ = و م هاه 04 A‏ 
SI GA ga Si Sari Ga,‏ 
Penyair lain berkata, "Kamu ingin menjadi orang ahli figih, tapi‏ 
tak mau sengsara, itu artinya kamu gila. Mencari harta pun tidak‏ 
akan berlusil tanpa kerja keras, dan harus talum menghadapi‏ 


penderitaan. Begitu juga mencari ilmu tidak akan berhasil tanpu 
kerja keras (sengsara) ” 


JÚ‏ أبْوْ الطتّب: 


ah عَلَى‎ Hp ai FE Ao HA 


Abu Thoyyib berkata "Sungguh naif orang yang mampu berusaha 
tapi tidak mau berusaha secara optimal.” 


Pi‏ وین ان انعد سے اا 
E‏ 
P aa ani‏ 
A 3 M oyen T ea 41‏ 





BA AS, JYP IM SES 
Ja Sea In a 


a a فى الي ي ل ا‎ 
اه‎ SI 2 4 - 
Dal as as Mase JAWI dai 1 S3 
Santri tidak boleh banyak tidur pada malam hari. Seperti dikatakan 
dalam syair, "Kemuliaan itu akan tercapai menurut kadar 
kesengsaraan. Barangsiapa ingin mencari kemuliaan, maka harus 
meninggalkan tidur malam. Kamu ingin kedudukan tinggi tapi kamu 
enak-enak tidur pada malam hari. Padahal orang yang mencari 
permata pun harus menyelam ke dalam lautan. Derajat yang luhur 
itu seiring dengan cita-cita yang luhur Orang yang memperoleh 
kedudukan tinggi karena ia berjasa malam. Aku tidak tidur di waktu 
malam, ya Tuhanku, demi mencari keridhaammu Ya Tuhan yang 
menjadikan seseorang menjadi tuan. Siapa ingin kedudukan tingsi, 
tapi tidak mau kerja keras, itu artinya dia menyia-nyiakan usia. 
Mengharap sesuatu yang mustahil. 
Maka tolonglah kami, Ya Allah, dalam mencari ibnu dan 
tempatkanlah kami kepuncak kedudukan yang luhur” Para santri 


harus menggunakan waktu malam untuk belajar dan ibadah, supaya 
memperoleh kedudukan tinggi di sisi-Nya. 


َالَ الْمُصَنْفٌ FIS JG ah,‏ فى هذا المَعْلى: 
من du Gula ga IA A‏ 
KAA a‏ 
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JEN ali GA AA JA ici a 


Penyusun kitab ini berkata: Bagiku, cukup menarik makna “yani 
yang berbunyi, "Barangsiapa ingin meraih apa yang dicita-citakan. 
maka ia harus menjadikan waktu malamnya sebagai kendaraan 
untuk mengejar cita-citanya. Jangan banyak makan ugar kamu 
tidak ngantuk Hal itu jika Anda benar-benar ingin menggajua 

esempurnaan.” 
f Pa yaa berkata bahwa mengurangi tidur malam untuk beribadah itu 
menggembirakan hati di siang hari. 


ولابد لطالب العلم de BI a‏ الدّرْس والتكرار فى 
ela ja IY‏ فان ما بَيْنَ العضاء وَوَقْت Si) KAN‏ 
Ine‏ 
Santri harus mengulang-ulang pelajarannya pada awal malam dan‏ 


akhir malam. Yaitu antara Isya dan waktu sahur, karena saat-saat tersebut 
diberkati. : 


CI AANG 23 a SI a an 
2 . وا‎ GANING TS E e: 

Gg egak (ai Ban Y دَاومْ على الدرس‎ 
Seorang penyair berkata, "Wahai para penuntut ilmu hiasilah 


dirimu dengan sifat wara’ (menjauhi barang syubhat), jauhilah 
tidur, kurangilah makan, dan tekunlah belajar.” 


Žas, 


> 5 7 & SE? MI 
: Ja ويغتنم ايام الحداثة وعنفوان الشبّاب كما‎ 
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“an d a سوم او‎ e PS Ja. - اص و‎ 
(EN d Gg i E JII a 
aaa a آلا‎ # Lui AI Ai, 


Para pelajar harus memanfaatkan masa mudanya untuk bersungguh- 
sungguh dalam menuntut ilmu. Perhatikan bait syair ini, "Dengan kadar 
kerja kerasmulah kamu akan diberi apa yang menjadi cita-citamu 
Orang yang ingin sukses, harus sedikit mengurangi tidur malam. 
Gunakan masa mudamu sebaik-baiknya, karena masa muda 
adalah kesempatan yang tidak akan pernah terulang.” 


” A i و س ص‎ p Ar sa. a %7 م ا‎ K 
حَتى ينقطع‎ jali a YG NAGA aai ga ولا‎ 
A r 9 وام‎ z - 9 o 
Aoje Z oq Zsoli- si A odor LAN - 
GB ah ان نظ لم‎ KN. 
aa DA IE ASI tt فن‎ 
9 o- > 9 a a e X P? aa m. nega Kg 2 
Sandi (AE jar ان الد ا ا سي‎ 
r r an م مسو‎ r r 4 
UG A PA a # 5 o 58 g 7 sa X a > 
AI SI LA عبَادّة الله تَعَالى فان‎ 
Seorang santri tidak boleh terlalu memaksa diri hingga melebihi 
kekuatannya. Karena akan melemahkan tubuhnya, sehingga tidak mampu 


bekerja karena terlalu lelah. Mencari ilmu itu harus sabar. Pelan-pelan 
tapi kontinyu, sabar inilah pokok yang penting dari segala sesuatu. 


Rasulullah 45 bersabda, "Ketahuilah bahwa agama ini kukuh 
(banyak tugas), maka terlibatlah dalam urusan agama dengan 
pelan-pelan dan janganlah kamu buat dirimu bosan baribadah 
kepada Allah, karena orang yang mematahkan kendaraannya, 
tidak akan bisa menempuh perjalanan, bahkan akan kehilangan 
kendaraannya.” 


e 8 - و م‎ ea N ie K De 
Se D di aa وَقال النبىٌ صلى‎ 
بها.‎ 


Cai 


Nabi Muhammad &£ bersabda, "Badanmu adalah tungganganmu, 
maka kasihanilah padanya.” 


si ÓÓ alali SI AL Ga di ILY, 
a بهمّته كالطير يَطَيْدُ بِجَمَاحَيْه. قَالَ‎ ebs 


e‏ أل اف تأ العم ** و تين على قذر لكرن لمكم 
ص و 2 $ ل خير bae‏ 2 و sa Jas S E‏ 


Santri harus bercita-cita tinggi, sebab orang itu tinggi derajatnya 
karena memang ia bercita-cita tinggi. Cita-cita itu ibarat sayap burung 
yang dipergunakan untuk terbang tinggi-tinggi. Abi Thayib berkata: 
"Kedudukan seseorang itu tergantung menurut cita-citanya. Dan 
kemuliaan akan tergapai oleh seseorang kalau cita-citanya tinggi 
dan mulia. Pangkat vang tinggi akan terasa berat meraihnya bagi 
orang yang berjiwa kerdil. Tupi bagi orang yang berjiwa besar, 
setinggi apa pun sebuah kedudukan, dianggap kecil atau ringan.” 


2 è ار‎ 2 2 è òr ه‎ 2 Eta 
SAB JAN فئ تخصيل الأسْيَاءِ الْجدٌ وَالْهِمَة‎ IN 
a a 

7 ya 2. ANG A .. 2 ja WE 9 ie gp 
BERI AI AG KENA Ia Uh OI JG الله‎ 
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Modal paling pokok ialah kesungguhan. Segala sesuatu bisa dicapai 
asal mau bersungguh-sungguh dan bercita-cita luhur. Barangsiapa 
bercita-cita ingin menguasai kitab-kitabnya Imam Muhammad bin Al 
Hasan, asal disertai dengan kesungguhan dan ketekunan, tentu dia akan 
menguasai seluruhnya, paling tidak sebagian. 


Na r e اا‎ 
يكن له جد أو كان له‎ Bu ia TSS Nu 
A از ~ 2 ° سے‎ 
oje A زد و‎ aa ت‎ T 
JB له إلا علمٌ‎ iasg Y R ita جد وَلَمْ يكن لَهُ‎ 
Jika ada yang bercita-cita ingi i, tapi ti unggu 4 
gin pandai, tapi tidak mau ber h- 
sungguh dalam belajar, tentu dia tidak akan memperoleh ilon kecuali 
sedikit. 
2 ا مان‎ o> DIa A, a 2 Tt 
SATA GA رَضي‎ SESI JAS FUN meal 5533 
اد‎ a ene NE Bh FC ف‎ 5 
لما اراد ان يسَافر‎ ea أن‎ Si في كتّاب مكارم‎ 
a A ا‎ E AKE 6 ا‎ mi f 
AS JEG GKI E oad aih ۇل‎ 
od 3 2 A rAr سر‎ 2 aa ° : 
ANN ES EE a aS 
فانية وملك الدني‎ das GAN اسَافرٌُ لهذا القدر منّ الملك فان‎ 
o1 P! MLE a A ° 7 » A ١ 4 
Pa KSI dG; AN ا حقيه فيس هدا من علو‎ 
E e Ea 1 
لك ملك الدنيًا والاخره. هذا احسن.‎ Jasad 
Syaikh Naisaburi menyebutkan dalam kitabnya, Makarimul Akhlak 
bahwa raja Zulgurnain ketika hendak pergi untuk menguasai Timur dan 
Barat, tan dahulu dia berunding dengan orang-orang yang bijaksana, 
dia berkata, "Bagaimana aku harus pergi untuk mengejar kedudukan 
m, sementara dunia ini amat sedikit dan segera sirna, dan 


kerajaan dunia, menurutku sangat remeh, dan bukan tergolong cita- 
cita yang luhur” Orang-orang bijaksana itu berkata, ”Pergilah supaya 


46 “Terjemah Tun Mitani WN كد‎ A 


kamu memperoleh kerajaan dunia dan akhirat “Da menjawah, نطلل‎ 
demikian, baiklah.” 


2 


قال رَسُوْل الله صلی الله عَلَيْه وَسَلَمَ: إنَّ الله يحب مَعَالِيَ 
A r a‏ م a‏ 
الامور ود ه سفسافها. وقيّل: 
ajr PA 2 DAE A‏ > 30 8 8 ل 
فلا تغجل بامرك وَاستلمه ** Mp as atas Lot‏ 


Rasulullah 2 bersabda, “Sesunggiihnyau Allah itu mencintai 
sesuatu yang luhur atau tinggi dan membenci sesuatu yang rendah.” 
Dikatakan oleh seorang penyair, "Janganlah kamu tergesa-gesa ingin 
mencapai sesuatu tapi cobalah terus bersabar (ulet), karena sabar 
itu ibarat api yang dapat melunakkan tongkat dari besi.” 


f AS A o A i a aa NS. one 
ES da aga) Hala وَقيل: قال ابو حنيفة لابى‎ 


o Saf TA AN a e fair‏ عم A‏ فقوي 
A 3 RAGA GA a‏ واياك والكسل فانه شوم 
nt D Ar‏ 

و as)‏ عظيمة. 

Dikatakan: Abu Hanifah berkata kepada Abi Yusuf, "Kami memang 
bodoh tapi itu bisa kamu usir dengan terus menerus belajar. Jauhilah 
sifat malas, sebab malas itu sumber keburukan dan kerusakan yang 


amat besar” 
e 2. 65 2 ه‎ Sia Ww 
GNI JAS A قال‎ 


a a a 1 9 P a ar 
يَانفْسٌ يانفس لاتزحئ عَنٍ الْعَمَل # فى البرَ وَالْعَدل وَالِحْسَان في مَهَل‎ 





Syaikh Abu Nashr Ash-Shaffar berkata dalam syairnya, ”Oh jiwaku... 
oh jiwaku, jangan menunda amal saleh, berbuat adil. dan berbuat 
ihsan, semua orang yang berbuat kebaikan akan senang, sebaliknya 
orang pemalas berada dalam bencana dan kesialan.” 


E‏ و 


ET ES du, 5 <‏ ا 

قال المصنف: وفل اتفق لئْ فى هذا المعنى شعر: 
دعن تفسى التكاسل SAP ID II YG TAG‏ 
pe r 5 a 9 0 z 4. r 2‏ و 
فلم ار li LAN NS‏ سوى ندم BUY OA‏ 
Syair tersebut semakna dengan perkataan Imam Mushannif, "Wahai‏ 
jiwaku, tinggalkanlah bermalas-malasan dan menunda-nunda,‏ 
supava kamu tidak menetap di dalam kehinaan Aku tidak melihat‏ 


bagian yang diberikan kepada para pemalas kecuali penyesalan 
karena gagal meraih cita-cita” 


E3 
TA I S الات الى ا‎ S 
ES In BU EME bia إِيَاكَ عَنْ كسْل فى الب‎ 


Dikatakan: ”Penderitaan, kelemahan, dan penyesalan yang 
diderita manusia sering timbul duri rasa malas. Oleh karena itu, 
jauhilah rasa malas, dan membicarakan hal-hal yang tidak jelas.” 
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JAN‏ فئ sii a‏ وَالْمَالَ يَقْلى كما 


ع ا 


قال آميْرُ المُؤْمنِيْنَ AÉ e i‏ الله وحهه. شعْرًا: 
me Je GIF BNN 23 23 (25‏ وللا p‏ 1 


قان الال يفتى عن قريب # وان العم يمى لا رال 


Disebutkan: Sungguh sifat malas itu timbul karena kurangnya 
perhatian terhadap keutamaan dari pentingnya ilmu. Oleh karena itu, 
santri harus berpayah-payah dalam menuntut ilmu. 

Karena ilmu itu kekal, sedang harta benda akan sirna. Sebagaimana 
dikatakan Ali bin Abi Thalib &5, "Aku senang menerima pemberian 
Tuhan Maha Perkasa Kita diberi ilmu, dan musuh-musuh kita 
(orang-orang kafir) diberi harta benda. Karena harta akan segera 
sirna, sedang ilmu itu abadi takkan pernah hilang.” 


sana! daa e ا‎ 2 o 3.3 oo 
يَعْدَ‎ WS Ay SI bye به‎ ag والعلم النافع‎ 
Pai GLEN i TG s3 
m 5 P è AA ۹ D 7 5 2 
SEA An GEA, SAI Ki GAS AVI 


è 
3 00 


; “uk AA T 
وَالْعَالمُوْنَ وَإِنْ مَاكَُوا فَأَحَْاءُ‎ # ay JB a Sa 
Hmu yang bermanfaat akan tetap dikenang sekalipun orang yang 


berilmu itu meninggal, karena ilmu yang bermanfaat itu abadi. Syaikh 
Murghinan berkata dalam sebuah syair, "Orang bodoh hakikatnya mati 


pip a A ain A9 


sebelum mati, dem orang yang berihnu tetap hidup sekalipun sudah 
mati.” 


A oas ألاشلام‎ Hb CASN, 
كبر‎ AN J3 KAT RN OA Ga, 
وان مرا لم حي بالولم ميت * ولي‎ 


sah Tan r 8 4‏ و r Ea‏ 2 
حو العلم حي خالد بَعْدَ مَؤته # IS‏ تخت الترّاب رَمِيْمْ 


P 


a irni 


NA Ba 19 DA! pasih a.‏ ا ئس ىل هبر 
Su un ANN‏ وهو عديم 
Syaikh Burhanuddin berkata, "Orang bodoh itu mati sebehan ia‏ 


mati. Tubuhnya ibarat kuburan bagi jiwanya. Sedangkan orang yang 


berilmu itu selamanya hidup, sekalipun tulangnya hancur dikalang 
tanah.” 


"Orang-orang bodoh itu mati, sekalipun dia berjalan-jalan di 
muku bumi ini. Keberadaan mereka sama dengan tidak ada atau 
tidak diperhitungkan.” 


AN day ANI Ai Sia, 
فى عراب © وین کون راغلی فی الاب‎ JA Ah 3 
الوت خت تيارب‎ jd gg Urat dp in Blah ذو‎ 
الى اكاب‎ Ba Ng 


ا 2 و ا 2 Bs‏ ۾ eus‏ 
are KE ei‏ مَافِيْهِفَاسْمَعُوًا 8# فَفِىَ حَصْرٌ عَنْ ذكر كل المَتاقب 
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F 2 Ge r ans br E a? لے‎ 
AE ANA NS Aus وهوالنور کل النو ر‎ 
1 A Cd s£ „$ EA Pd 

هو الذَرٌوَة الشمَاء تخمئ من الْتَجَا 2 La‏ 3 سي آمنًا < em‏ 


Syaikh Burhanuddin berkata, "Tidak ada kedudukan yang lebih 
tinggi yang melebihi ilmu, golongan manusia X mg paling tinggi 
derajatnya adalah golongan manusia yang paling berilmu.Orang 
yang berilmu itu abadi karena dikenang orang. sedangkan orang 
yang bodoh, bila mati, tak ada yang mengenang. | 
— "Kedudukan orang berilmu jauh lebih tinggi daripada raja dan 
panglima. Aku akan menerangkan keunggulan ilmu kepada kalian. 
Ketahuilah, ilmu itu laksana cahaya terang yang sempurna yang 
dapat menerangi jalan orang bodoh di sepanjang masa, orang yang 
berada dakan kebodohan. Ilmu itu laksana puncak gunung yang 
tinggi yang dapat menyelamatkan manusia dari bahaya banjir.” 


7 ud ره‎ 


“n ror Aedh o Te” 6 MA E ane 
AN E E فى غفلاتهم * ب يَرتجىٰ‎ JAG yika 
مَنْ راح عَاصيًا # الى درك التيران شر العَرّاقب‎ OSY A به‎ 
Nasi ومن عازه قد حار كل‎ US Oa an 3 
kiji oá ogh a É e ni le Ia lah ya 

1 اس‎ e E TA aan 
المَوّاهب‎ PS فان فاتك الدنيا وَطِيْبٌ نعيّمهًا # فغْمّض فان العلمَ‎ 
"Dengan ilmu orang akan selamat dari siksa akhirat. Sedangkan 
orang yang meremehkan ilmu akan menyesal di akhirat. Orang 
berilmu (ulama) dapat memberi syafaat kepada orang yang berlaku 


maksiat ketika ia digiring menuju jurang neraka. Orang yang 
mencari ilmu, berarti dia mencari segala-galanya. Dan orang yang 


51 مسح ست go‏ 


meperolek ima, berarti dia telah mencapai segalanya. Karena ilmu 
un kedudukannya lebih luhur dari segala yang luhur Renungkan hal 
hu. wahai para pelajar Jika kumu telah memperoleh ilmu, maka 
kawan risau bila kamu gagal meraih kedudukan duniawi yang 
lain. Dan jangan cemas bila kamu tidak memiliki harta dunia dan 
kenikmatannya. Karena sebaik-baik pemberian adalah imu agama 


Islam. Terutama ihmu figih.” 
è e By 26 0 
و ادت لبعضهم:‎ 


و 


satia a S hai IN # Ka E eeh JA aii 


2321 العم اال‎ EY n a SAGA 


i is‏ العم JA UG KAS a da‏ عَلى 
da A‏ ,36 الكسل من الل والأطوبات. 
nea Jali akal NER 53‏ 


Sebagian ulama berkata, "Ilmu figih itu ihmu yang paling berharga 
yang sepatutnya kamu pelajari. Siapa yang mempelajari ilmu, 
maka tak akan habis kebangsaan ilmunya. Maka berjuanglah atau 
bersungguh-sungguhlah mempelajari sesuatu yang beham kamu 
ketahui.” 

Karena ilmu itu membawa keuntungan di dunia dan di akhirat. 
Lezatnya mempelajari ilmu fiqih dapat mendorong akal untuk 
memperoleh ilmu-ilmu yang lain. Rasa malas itu kadang timbul dari 
dahak dan karena kebanyakan kadar air. Cara menanggulanginya dengan 
mengurangi makan. 


52 lee MEH | a 


= ا ايان مق‎ © ba افق‎ A 
Kar ah شرب‎ E io ci 3553 ٠ ce 
aa A ; الَا‎ pa s4 م‎ 


Tujuh puluh nabi telah sepakat bahwa lupa itu disebabkan kebanyakan 
dahak. Banyak dahak karena banyak minum. Dan banyak minum karena 
banyak makan Roti kering dapat menghilangkan dahak Makan anggur 
kering juga dapat menghilangkan dahak, tapi jangan banyak supaya tidak 
haus. Kalau banyak minum malah menambah dahak 


Sa rr pa 5 یں ام‎ = 
o KA D GA 4 kl يملل‎ NG 19 
ze وَكذلك‎ Sea 333 NS OP 03 x; E 

3 
Sa a J 
Bersiwak juga dapat mengurangi dahak, dapat menguatkan hafalan, 
dan menyebabkan fasih. Bersiwak itu hukumnya sunnah Dapat 


menambah pahala salat dan pahala membaca Al-Qur'an. Muntah juga 
dapat mengurangi dahak dan kadar air. 


s SI قله‎ Bb ف‎ JO IV a ib 
23 3 JEN; Lal N 


R a معن ساس‎ 53 


sah E ee‏ المَرءِ من ال الطعَام 
Adapun cara mengurangi makan adalah dengan cara memikirkan‏ 
manfaat makan sedikit itu, yaitu dapat menyehatkan badan,‏ 


menumbuhkan sifat wara, dan sikap mengalah Ada yang berkata, 
"Tercela, tercela, dan tercela orang yang celaka karena makanan.” 


a khanti I JG AN GENG a TPE 
3 JANG IKAN Jai, JI est من غَثر‎ AA 
Za Je الطبع.‎ ta ARI وه‎ ISSI sa TKP 


Nabi Muhammad #£. bersabda, "Ada tiga kelompok manusia yang 
dimurkai oleh Allah tanpa dosa, yaitu orang yang banyak makan, 
orang kikir, dan orang yang sombong ” 

Termasuk cara mengurangi makan ialah memikirkan bahayanya 
banyak makan, yaitu mudah terserang penyakit. dan mengakibatkan 
bebalnya otak, termasuk malas. Dikatakan, perut yang penuh itu dapat 
menghilangkan kecerdasan. 


IKAN AS تفع‎ BU GAN GPS کی عن‎ 

OS giy oU PAKAN NG 

LN Gp IG Ii‏ 376 مَخْصٌ وَيَسْتَحِقُ به العقَابَ 
فن دار IE 3 JA Ip AI‏ 


Jalianus berkata, "Buah delima seluruhnya berguna, sedang ikan. 
seluruhnya membahayakan. sedikit makan ikan lebih baik daripada 
banyak makan delima. Dan banyak makan itu pemborosan. Makan 
terlalu kenyang itu membahayakan. Dan bahkan karena banyak 
makan orang akan menerima siksa di akhirat. Orang yang banyak 
makan biasanya tidak disukai teman.” 


Ae - ع‎ A a 00 9 LA Sa Ag 89 

SAR) وطريق تقليّل الاكل ان يأكل الاطعمّة الدسمَة‎ 
- 3 o o P 27 ره‎ WA ROG 0. 0 
يَأكل مم الجيّعَان الا اذا كان‎ V9 HI) HIVI JSI 
ف ده 93 دي‎ ag emg وسو جم‎ ar 
الصيَام‎ SE له غرّض صحيْحٌ فى كثرّة الاکل بان‎ 
> 2 3 ,رت‎ é و داق ت‎ an ص‎ 
ذلك.‎ Ala ASLI JUS LAN 
Cara mengurangi makan itu di antaranya adalah dengan mengurangi 
makanan yang berlemak. Jangan makan bersama orang-orang yang lapar. 
Boleh banyak makan kalau ada tujuan yang benar, misalnya supaya kuat 


berpuasa, supaya kuat salat, atau untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan 
yang berat. 


MULAI MENGAJI, UKURAN DAN URUTANNYA 
بداية‎ 3 SY JAN OA SENI AE BEM SS 
السبي على يم الأزياءِ وكات برو فن ذلك عدي‎ 
leg رول الله صلی الل عليه‎ Pa 
يوم لأَربعَاءِ إلا وَقَدْ تَمْ. وَهكدًا كان‎ a GA من شَيءِ‎ 


9 -e E D E akih 
يفعل أبو حَنيّفة و كان يَرُوى هذا الحديث عن استاذه الشي:‎ 


” 





ر 


Lang MEN AE 3 KA HI Ap JAN playi 


Tanah TS emel ae ANG ah kd w 
y OS A Gadi A E به أن‎ Smp. 


r 


IS‏ مِنْ AE AN JH‏ يَوْمِ ألأرْيعَاء. 


Guru kami, Syaikh Burhanuddin biasa memulai mengaji pada hari 
Rabu. Beliau melakukan hal itu berdasarkan hadis nabi yang berbunyi, 
”Tiduk ada sesuatu yang dimulai pada hari Rabu kecuali akan 
menjadi sempuma.” 

Abu Hanifah meriwayatkan hadis ini dari gurunya, Imam Ahmad bin 
Abd. Rasyid. Abu Hanifah juga biasa melakukan hal ini. 

Aku pernah mendengar orang yang terpercaya berkata bahwa Syaikh 
pe Yusuf Al Hamdany biasa memulai pekerjaan yang baik pada hari 

abu. 


ر 


AI a ANN 

تخس G‏ 5 اكمار in pl PE ah‏ وَأمَا قَدْرُ 
a z CERERE ETOT‏ 
ai‏ بن 3 KANG Je JB &i SN Š‏ 
yg‏ يَكُوْنَ قَدْرُ البق JB ai‏ ا نک سط 


Ji SA JS E Ss 


2 وى‎ ag Pn ya A SA ع‎ a A 
SL بالاعادة رجن يزيد‎ AS 3 مأ د‎ 383 TSI 
الوا‎ EÉ السّبَقُ فى الابْتدَاءِ‎ JÉ UG aa 


A 


56 Terjemah Tiin Meta nakin MW 


a ae A 4 £ r و‎ = 7 8g... 
يكؤن كذلك‎ La مَرّات فهو فى الانتهاء‎ As asle 
A A A ع‎ A g 
2 2 ya Peak D #9. 
لاه يعاد ذلك ولا يرك تلك الاد الا بجهّد كثير.‎ 


Kebiasaan ini baik dan benar karena harı Rabu adalah hari di mana 
cahaya diciptakan. 

Hari Rabu adalah hari naas bagi orang kafir, tapi bagi orang mukmin 
adalah hari yang penuh berkah. 

Adapun ukuran dalam belajar bagi orang yang baru memulai, menurut 
cerita Abu Hanifah dari Syaikh Umar bin Abi Bakr bahwa beliau berkata, 
"Seharusnya santri menghafal kitab yang dibaca lalu memahami 
isinya. Kalau sudah paham baru menambah sedikit demi sedikit. 
Setiap kitab minimal dibaca dua kali. Tapi kalau kitabnya tebal 
harus diulang-ulang sampai sepuluh kali. Cara belajar seperti ini 
harus dibiasakan oleh tiap-tiap santri.” 


۶ 5 مقر . جره‎ an Pa bp 2 an Ta 
seta GEI O الف. يبغ‎ ISSN SE KAI وَقيْل‎ 
ا‎ r 00 8 ص‎ or ١ 2. a 
فهمه وكان الشيّخ الامَامُ الاستاذ شر‎ II OI ن‎ S 
Salai عندى فی لع‎ Dah Aye kaw الديْنٍ‎ 
127 “0 
wa SY ab AI صِعَارَات‎ (GAN ون‎ JAS gG 
16333 113 IN Ga وَابْعَدُ‎ beag 43 الى‎ 
Bahkan ada yang berkata, "Harus diulang-ulang sampai seribu 
kali.” Sebaiknya murid itu memulai dari kitab yang lebih mudah 
dimengerti. Syaikh Syarifuddin berkata, "Cara yang benar menurutku, 


santri yang baru mulai mengaji, sebaiknya meniru kebiasaan yang 
dilakukan para ulama. Mereka menganjurkan para santri supaya 
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memulai dari kitab yang kecil-kecil, karena disamping lebih mudah 
dipahami, juga tidak membosankan, dan lebih melekat.” 


BE فاته‎ AN الضَّبْط‎ ai SI cad 
Sa Dis 5 S6 يهم‎ ng A 1 
SEN A ja الفطئة وَ‎ LAN 
Setelah benar-benar hafal dan mengerti, santri harus mencatatnya, 
karena hal itu banyak manfaatnya dikemudian hari. Santri sebaiknya tidak 


menulis pelajaran yang belum dipahami, sebab hal itu akan menimbulkan 
د‎ menghilangkan kecerdasan dan menyia-nyiakan waktu. 


Ka gala, و‎ Ni Ga ail يَجَْهِدَ فى‎ gr 
ah an, Ia Ha ka AE Lea 5 


A ” ر‎ 

ويفهم. 

Seyogyanya santri berusaha sungguh-sungguh memahami apa yang 
diterangkan oleh gurunya. Kemudian diulang-ulang sendiri beberapa kali. 
Dan direnungkan supaya benar-benar mengerti. Karena mendengar satu 


kalimat lalu dihafal dan dimengerti, itu lebih baik daripada mendengar 
seribu kalimat tapi tidak paham. 


ME a kaa 


حير من حفظ وقْرَيْن. SORE NG‏ 3“ وَلْمْ AN‏ 
اؤ IE esa‏ ذلك قلا يَْهَمْ GN IN‏ 
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Dikatakan: Hafal dua huruf lebih daripada mendengar dua pukal, 
dan paham dua huruf lebih baik daripada hafal dua pikul. Jika seseorang 
meremehkan pemahaman dan tidak mau berusaha satu ataw dua kali, 
maka ia akan terbiasa demikian, sehingga kalimat yang mudah pun akan 
sulit dipahaminya. 


gm? 


26 NP: l typy ae na a... 
وَيَذْعْوَ الله تَعَالى وَيَتضَرَع اليْه فَانّهُ يُحِيْبُ‎ MSI II HS 
23 dala a ING من دعأة‎ 
Oleh karena itu seharusnya dia berusaha, memahami pelajarannya 
sambil berdoa kepada Allah. Dan Allah tidak akan mengecewakan orang 
yang berharap kepada-Nya. 
iY ae Aar ony aa iusi ei caai 
ابن‎ Bala on SES مانم 5 . م الال قوام الدين‎ 
Aa A AS ia A 
aes Jii وَآدمْ دَوْسَهُ‎ # a edi a Jal (AA 
هُ غَاَة التأكِد‎ Ni aa 


laa‏ يؤر lg ain‏ الابيد 


sa sie AEA فاشدب‎ fa Nga E فَاذًا‎ 


sp 1 £ a 2 Jo „f Ze - 2 م‎ r 
o z z a و‎ E 9 aa j A 3 
Syaikh Oiwamuddin Hammad bin Ibrahim bim Ismail Ash-Shaffar 


membaca syairnya Qadhi Khalil bin Ahmad Sarhasiy, "Carilah ilmu 
dengan sungguh-sungguh sampai kamu merasa nikmatnya mencari 
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ibnu dan tetaplah mempelajarinya dengan cara yang terpuji. 
Jika kamu telah memahami suatu pelajaran, maka ulangilah, 
kemudian kukuhkanlah dalam hati sekukuh-kukuhnya, setelah itu 
catatlah ia, karena kalau sewaktu-waktu kamu lupa, kamu dapat 
mempelajarinya kembali.” 

Jika kamu sudah merasa benar-benar mengerti dan tidak khawatir 
lupa, maka bergegaslah mengkaji pelajaran yang lain, dan berusaha 
memahami pelajaran yang baru. 


a r -2 1 e . e A .. a Aar a m 
پان ا د‎ Gd gka GAN ذاكر‎ 
اده كه‎ Wae D ae 

Kena Sup‏ العلوم 3 wo z -oa‏ وی ا جال و 
ا pia AN‏ ٭ رلوب ے بالات E‏ 


Amalkan ihmumu kepada manusia agar ilmumu hidup. Jangan 
menjauhi orang-orang yang berilmu. Jika kamu menyembunyikan 
ibnu maka Allah akan membuatmu lupa sehingga kamu kelihatan 
seperti orang bodoh dan tumpul akalnya. Dan pada hari kiamat 
nanti kamu akan dikalungi apinya neraka sehingga tubuhmu 
hangus.” 


JB S Y5‏ العم من الْمُذَاكْرَة وَالْمْنَاظَرَةِ وَالْمُطارَحَةٍ 
و JANG Sa, ay, 44 Ol‏ تتح ع SL‏ 


PA BAN, Ie 36 A‏ وَالْمَصَاوَّرَة انما 
ANN HAN, a setu an‏ ذلك بِالْعَضَّبٍ 
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Para santri atau pelajar harus sering mendiskusikan suatu pendapat 
atau masalah dengan teman-temannya. Diskusi tersebut liar us dilakukan 
dengan tertib atau tenang Tidak gaduh, tidak emosi Karena tertib 
dan tenang dalam berfikir adalah tiangnya musyawarah Dan tujuan 
musyawarah adalah mencari kebenaran. Tujuan itu akan tercapai bila 
orang-orang yang terlibat dalam diskusi atau musyawarah tersebut 
bersikap tenang, benar dalam berfikir, dan lapang dada. Sebaliknya, hal itu 
tidak akan berhasil bila timbul kegaduhan dan saling emosi 


2 عرو‎ ma RSA 
J Y iiy pi GG 5 و‎ 
Y Ti, a paalis GAN ذلك واتما يحل ذلك لاظهار‎ 

SA b y E إا کان ال لخصم مه‎ Si gs 5 jy 


Jika tujuan diadakannya diskusi tersebut untuk saling a, 
hujah temannya, maka tidak halal. Diskusi itu halal kalau tujuannya untuk 
mencari kebenaran. Sedangkan mengaburkan persoalan atau jawaban, 
atau memberi tanggapan dengan cara yang tidak semestinya, juga tidak 
halal Kecuali jika orang yang bertanya itu bermaksud mempersulit, tidak 
mencari kebenaran. 


bia Mui DI Aa GG 
css IS Gia On Uh EU Ada Dad 
MAA SA Sa yi asbei asdi is a 
مُطارحةٌ ساعة خير‎ JO 3893 لان فيه تكرَارًا‎ he 
BN aa HA من كرا شَهْر لکن إا كان مَعَ‎ 





Muhammad bin Yahya jika menghadapi pertanyaan yang rumit dan 
belum bisa menjawab, beliau berkata kepada si penanya, "Apa vang 
Anda tanyakan itu perlu dijawab, tapi karena saya belum bisa 
menjawab, maka akan saya pikir dulu, sebab diatas orang yang 
pandai masih ada orang yang lebih pandai lagi. Belajar dengan 
cara diskusi dan dialog ini lebih efektif daripada belajar sendiri, 
sebab di dalam diskusi kita di tuntut untuk berpikir dan belajar 
lebih maksimal.” 

Ada yang berkata, bahwa diskusi sesaat itu lebih baik daripada 
belajar sebulan, asal diskusi tersebut bersama orang yang sadar dan baik 
tabiatnya. 


a SG الطبع‎ KA a pé EA PESAN II, 
Sah AAN 33 EP al 3 KAA GIE, 1 = 


TE 


ea Ki YA Ia العلم من‎ 


Hindarilah musyawarah dengan orang yang suka mempersulit masalah 
orang lain, dan tidak baik tabiatnya. Karena tabiat buruk bisa menular. 

Seorang penyair berkata, "Diantara syarat ilmu itu, ia menjadikan 
semua orang sebagai pelayan bagi orang yang melayaninya.” 


SE a 55 òl ره بغي لطالب العم‎ 
JEL ó GII AN KB د ذلك‎ 5635 AA تي‎ 165 2 


ر 


ولهذا pa ai NG Ai yý Is‏ حت 


r 


FÜL aspi Ip AN II SG A da 


A 
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Para santri harus senang mengamati atau memikirkan pelajaran 
pelajaran yang sukar dipahami, dan harus membiasakan hal itu. Karena 
banyak orang bisa mengerti setelah ia mau memikirkan. Oleh karena 
itu ada yang berkata, ”Perhatikanlah niscaya kamu akan mengerti.” 
Sebelum berbicara, santri harus berpikir dulu, supaya ucapannya benar. 
Karena ucapan itu bagaikan anak panah, oleh karena itu harus diluruskan 
atau dipikir dulu sebelum berbicara, agar tidak salah. 


وَكَال eS JA E iai J ea‏ وَهْوَ أنْ يَكؤْنَ كَلَامُ 
BEAN aa‏ بالتأمل. قيل: رَس De Si gi‏ 
ات -pú Jó. setan,‏ 


Wa a soil CS aah تظم الكلام‎ s 


Agr 


Was Ki i A # iig ت ب الكلام‎ S 


Seorang ahli figih berkata, "Berpikir sebelum berkata itu sangat 
penting. Oleh karena itu, para ahli ihmu figih harus berpikir dulu 
sebelum bicara.” 

Jika kamu mentaati orang yang menasihati dan yang mengasihimu, 
maka jangan kamu lupakan waktu ia berbicara, ukurannya, dan 
tempatnya 


s 1 A 5‏ 
AN dala a‏ مُسْتَفِيّدا فئ حَميّع الاؤقات والاخوال من 


r 


ya a e Jl ا‎ 
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u it jag Gsi Ga ن‎ p Lb K 


ا 
Para pelajar harus terus berpikir atau mengamati, dan terus menambah‏ 
pengetahuannya, setiap waktu, dan belajar dari siapa saja.‏ 


Rasulullah 2: bersabda, "Hikmah (ilmu) itu ibarat barang 
berharga orang mukmin yang hilang. Maka, di mana saja dijumpai, 
harus diambil.” Ada yang berkata, "Ambillah apa yang terang, dan 
tinggalkan apa yang suram.” 


SAI NI AS SENI JAS UNI Ba 
Xie AE الله تعالی‎ Aa) C 3! جارية‎ mw. T 
Ahy ema Sa Ja Ag JUS KAA 


A 


a: Ja PAS AI NS فى الْفَقْهِ‎ 
a مُشْكلة على محمد‎ SIS ذلك منها‎ basi ba الدؤر‎ 
من‎ aa SN Sf da aK بهذه‎ NGA اولع‎ 
et Oa م‎ am ai a a 
غ و رون سوا‎ 
4 صر ص و صر‎ m D م‎ e~ 9 - 
منّ نّ الافادة.‎ He من الاشتمَادَة وما‎ LIKE GG 
Akupemah mendengar (Syaikh Fahruddin Al Kasyani berkata, "Budak 
perempuan Abu Yusuf dititipkan kepada Syaikh Muhammad, lalu 
syaikh Muhammad bertanya kepada budak itu apakah kamu pernah 


melihat kebiasaan dan mendengar perkataan Abu Yusuf sekarang 
ini?” Dia menjawab. "Tidak, kecuali dia mengulang-ulang kalimat 
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”Bagian daur itu gugur” Kalimat ini dihafal oleh Muhammad Wulahal 
masalah daur ini sukar bagi Muhammad, maka dengan mendengar 
kalimat tadi, kesukarannya hilang. 

Dari situ jelas bahwa menambah faedah atau pengertian itu dapat 
dilakukan melalui siapa saja Abu Yusuf pernah ditanya mengenai cara 
ia mendapatkan ilmu. Beliau menjawab, "Aku tak pernah engan 
menambah pengertian dan aku juga tak pernah keberatan 
memberikan faedah kepada orang lai.” 


lan E le; 
2 A aA 9 2 2 

ri‏ قال ا Wa‏ لان J3‏ 7 وانما 
LAN onp A 4 wA‏ م4 ى 5 ود ےر م 2o‏ ام ٠.‏ روم 
pa‏ تقول لكثرّة ما Fa‏ - 
Tara 3 26 aaas Bod D TA 2 an‏ 
Ha ú JN!‏ 3 هذه qae‏ وانما تَفقة Kant‏ بكثْرة 

f 5». صر م بي مم‎ 
Naa حي ا‎ ٠ 253 t ا وا‎ 
Ibnu Abbas pernah ditanya hal yang sama, beliau mani ”Lisan 
yang banyak bertanya, dan hati yang banyak berpikir” Para santri 
zaman dahulu sering bertanya dengan pertanyaan berikut, "Bagaimana 


pendapatmu tentang masalah ini?” 
Imam Abu Hanifah menjadi ahli figih karena beliau sering tukar 


pendapat di tokonya sambil dagang kain. 
PK TET تخصيل الْعلّم‎ S 
فان كن‎ AOE minst A A کا‎ 
EIT EET 
JI وليحور ولا‎ 


"NK Toyamah Ta'Hm Muta'elitm (5 


Dari kisah ini bisa diketahui bahwa mencari ilmu itu bisa sambil 
bekerja Abu Hafas Al Kabir bekerja sambil mengulang-ulang 
pelajarannya. Maka, apabila keadaan menuntut seorang santri untuk 
bekerja menafkahi keluarganya atau lainnya, maka bekerjalah, Tapi 
jangan lupa belajar, dan jangan bermalas-malasan.” 


Elop- ma 58 .. as 4 ا . ت ود‎ o ” 9 R 
$ra Y Pe ان صو ا‎ ate E 6 7 o P oy 7 s07 
لا يكون افقرُ من أب" يو سف ولم يَمْتعه ذلك من التفقه‎ 26 
A o 4 A r كد‎ p, 10 3 r 1 KA 

كان له مال كير JU Aa‏ الصَّالِح للرّجل الصالح. 

2 تو‎ َ 0 r P 9 ME TON. م‎ 
لعالم: + ال پاب عت لله‎ irg 
Pa Pa Me na 
ae 5 “7r, A pe se o Tg TOA له ماع‎ 
as” 3 a Aen RS sg. an م‎ La 
BAG Sata نعْمّة العقل والعلم وّانه‎ IA IK 

Bagi orang yang sehat jasmani dan rohani, tidak ada alasan untuk 
meninggalkan belajar, sebab tiada seorang pun yang lebih miskin daripada 
Abi Yusuf, tapi beliau tetap belajar. 

Barangsiapa berharta banyak, maka sebaik-baik harta yang dimiliki 
orang saleh, talah harta yang dihahiskan untuk menuntut ilmu. Ada 
seorang alim ditanya. "Dengan apa Anda memperoleh ilmu? Beliau 
menjawab, "Karena saya mempunyai ayah kaya. Ayahku memberikan 


atau menggunakan hartanya untuk orang-orang alim dan mulia 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.” 


AL IS MA dB ja‏ أذركتٌ الْعلَمَ LSI‏ لله تَعَالى 
SI usog b IE Oi ea USS Ki,‏ 


ا ا 


ds BN‏ فازداد ع 


6 — RN ات‎ 





Diriwayatkan bahwa Abu Hanifah berkata, “Saya mempu rohh 
ilmu karena saya selalu memuji dan bersyukur kepada Allah 
Jika aku dapat mengerti suatu masalah, maka aku mengucapkan 
Alhamdulillah.” Oleh karena itulah ilmuku semakin bertambah 


ga Ga giad AB ceng JA AN, ot, 
r r r A : 7 4 
r k -2 Pa ` r La م‎ rr y 2 
E aNg من الله تَعالى بالدعاء لَهُ‎ KAA الله تعالى وَيَطلِب‎ 
r r r r Y- g 1 ag 3 L 
SIAGA GA SA ob 
Para santri harus selalu bersyukur kepada Allah, baik dalam bentuk 
ucapan, hati, maupun tindakan nyata. Harus yakin bahwa pengertian, 
pengetahuan, dan taufik itu hanya anugerah dari Allah. Harus memohon 


petunjuk-Nya dengan berdoa dan merendah diri kepada-Nya. Karena Dia 
selalu menunjukkan jalan kepada orang yang memohon petunjuk-Nya. 


AI IM 33 GAS Ji‏ وَالْجَمَاعَة go SES pb‏ الله 

AE IE GANG ti A SA A 
Sai E aiis Fan YAA الصلالة‎ Ja TAN 
SE GA yaa BR Ga 


Kaum Ahlu Sunnah wal Jamaah memohon kebenaran kepada Allah 
Yang Maha Besar, Maha Menunjukkan. Maha Pemberi Keterangan Lagi 
Maha Melindungi. Lalu mereka pun diberi petunjuk dan dilindungi dari 
kesesatan. Sedang ahli bid'ah selalu mengagumi pendapatnya sendiri, 
mengandalkan akal. Dalam mencari kebenaran. 


07 ق 


Gah rati AA SANA 

Ao وَعَحَرُوًا وَضَلُوا وَآضَلُوا قَالَ رَسُوْلَ الله‎ AA 
Dg BG is Dg i نَفْسَهُ‎ Sop وَسَلّم: مَنْ‎ aké الله‎ 
مال فلا‎ É هو حش ودنه إلى صِرَاط مُسْتقئِم. وَمَنْ كان‎ 


Padahal akal itu lemah. Tidak mampu menguasai segala sesuatu, 
sebagaimana halnya penglihatan yang tidak mampu melihat segala 


sesuatu. Oleh karena itu mereka terhalang dari kebenaran. lemah, sesat, 
dan meyesatkan. 


Rasulullah #£ bersabda, ”Barangsiapa mengenal dirinya, maka 
sungguh akan tahu Tuhannya. Dan jika dia tahu kelemahan dirinya, 
maka dia tahu sifat kekuasaan Allah.” 

Santri tidak boleh mendewakan akalnya, tapi harus berserah diri 
kepada Allah, dan harus mencari kebenaran dari-Nya Barangsiapa 
berserah diri kepada Allah, maka Allah akan mencukupinya, dan akan 
ditunjukkan ke jalan yang lurus. Barangsiapa berharta, maka jangan kikir 
atau bakhil, 


محر اس an > ames ” 5 i Da‏ 
الصّلاة وَآلسّلامٌ: أي 5آء أدْوَأ من SIA‏ 
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Para pelajar harus mohon perhndungan kepada Allah dar salat kiki: 
Nabi Muhammad pa bersabda, "Tidakkah ada perayaan yangg telah 
parah daripada kikir?” 


- م‎ 9 2o 2 Ae sa 2 

ركان ابو الشيّخ الإامَامٌ الال شمُس الائمة الحلوانن فقَيْرًا 
N m a prang‏ م DA‏ ت ۶ 
AA SA jar OS NAN pa‏ وَيَقَوْل: BES‏ 
IS jab NAN‏ محؤده وَاعْتِقَاده وشفقته وصرع تال انه ما 
- 7 ا 5 AJ Ik 7 ban 5 aan S‏ : 
LKI Ju SA 5‏ وَيَسْتَكتبٌ فيَكوْنَ عَوْنَا عَلى 
A 2 a‏ #6 
التعلم والتفقه. 


Ayah Syaikh Syamsul Aimmah Al-Halwani itu adalah seorang fakir. 
Kerjanya menjual manisan. Dia suka memberikan manisan itu kepada 
fuqaha (ahli fiqih) sambil berkata kepada mereka, ”Doakanlah anakku!” 
Berkat kemurahan hatinya, kemantapannya, belas kasihannya, dan 
kerendahan hatinya, maka putranya berhasil mencapai apa yang dia cita- 
citakan. 

Para santri harus rajin membeli kitab, dan menyuruh orang lain 
menuliskan kitab, karena hal itu dapat membantu mempermudah mengaji 
dan belajar Ilmu figih. 


ka JG ah ai MAN OS Sig‏ کان له 
ثلاثمائة من الؤكلاء على ماله فانفقة كله فى العلم 33 55 


A 
A 


ah Jas يُوْسْفَ ف تَوْب تحلق‎ A ب فیس فَرَآه‎ 
r A A z A 
l Aap lb aa با‎ 


##— Jk 3 


” 
9% 


so ex 


Muhammad bin Hasan adalah orang yang kaya raya. Sehingga untuk 
mengurus hartanya diperlukan tiga ratus orang. Lalu semua hartanya itu 
didermakan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Sehingga beliau 
tak memiliki sepotong pakaian pun yang bagus. Kemudian suatu ketika 
Abu Yusuf melihat beliau mengenakan pakaian bertambal, maka ia lalu 


mengirimkan kepada beliau pakaian yang bagus, namun beliau menolak 
pemberian itu dengan halus. 


2 2 R 04 D Ai كر‎ 7 A 2 a 2 ? r E 
كان‎ og ala JI al, AI JG AI Jas Jas 
1 - A A 
BUK < aa A < KEK 
Je) فِئ ذلك مُذلة لتفسه قال‎ Ol esha Ud EL ara J3 
A IN ne an "a 
Ng Sea 
Lalu beliau berkata, "Kalian telah diberi harta dunia, sedang aku 
akan diberi di akhirat nanti.” Menerima hadiah tersebut menurutnya 
hanyalah menghinakan diri sendiri. Sekalipun beliau tahu bahwa 
menerima hadiah itu sunah. 
Rasulullah & bersabda, ”Tiduk layak orang mukmin menghinakan 
dirinya.” 
NAN D Aha هم‎ "52 . TU Ti Tana aa 
Sh Spon Le PER ratan ie Mn 
بذلك‎ Dyb جارية‎ al الملقاة فى مَكان تخال فاكلها‎ 
Pa P o A Š f 
اه‎ D مومعب‎ 22, ME A E 
Key فلم يَقَبّل لهذا‎ Gi له دَعْوَةَ فدعاة‎ JA LAN GA 
é A E IP: O MA AN 9 0 r 
HI JGA Gp لطالب العلم أن يَكوْنَ ذاهمّة عَالِيّة لا يَطمَعْ‎ 
NG sA a 7ك الط فان‎ A M 
J -yee y a CN قال عليه الصلاة والسلام: اياك‎ 
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Diceritakan bahwa Imam Irsabandi pernah mengumpulkan kult 
semangka di tempat yang sepi, lalu memakannya. Hal itu dilihat aleh 
seorang budak perempuan lalu budak tersebut melaporkan peristiwa itu 
kepada tuannya Tuannya segera membuatkan hidangan untuk Imam 
Irsabandi, kemudian beliau diundang makan. Tapi beliau menolak 
undangan itu. Begitulah seharusnya seorang pelajar bercita-cita dan 
bersikap. Jangan rakus dengan harta orang lain. 

Rasulullah &. bersabda, ”Tinggalkanlah sifat tamak, karena tamak 
adalah kefakiran yang hadir.” Santi juga tidak boleh kikir dengan harta 
yang dimiliki, tapi harus menafkahkannya untuk kepentingan dirinya dan 
orang lain. | 


p? Poli or PA a A) و‎ £ í A 
i a S JAN ialah de صَلى‎ GA وقال‎ 
يََعَلّمُوْنَ الحزقة‎ JIi ou مَحَافة الفقر وكانؤا فى‎ 

ANJI SIAK Nas العلم‎ a 
وَالْعَالمُ إذَا‎ i ÓI JG l h S وَفِى‎ 
قى له حَرْمَةُ العلم وَلَا يَقُولُ بالْحَيّ. وَلهِذًا‎ Y El OS 
par a GG کا‎ 

SIR 
Rasulullah & bersabda, "Manusia seluruhnya adalah fakir, karena 
mereka takut fakir Orang-orang pada jaman dahulu belajar bekerja 


kemudian baru belajar ilmu pengetahuan, sehingga mereka tidak 


tamak dengan harta orang lain.” 
Didalam kata hikmah dikatakan, "Barangsiapa yang tamak dengan 
harta orang maka dia akan fakir” Orang alim yang tamak, maka 


Re x 
`> 
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musnahlah kehormatannya, dan tak akan bisa berkata benar. Oleh karena 
itulah Nabi Muhammad $£. mohon perlindungan seraya berdoa, "Aku 
berlindung kepada Allah dari sifat tamak yang menjadi watak.” 


تن آذ ING JAN Ga AN‏ إلا من 


a 6‏ ا ر س ت “kena‏ 
وَيَظْهَرٌ ذلك بمُجاوزة خد الشرع وعدمها. 


Para pelajar seharusnya tidak berharap kecuali 
r p kecuali hanya kepada Allah 
Dan tidak takut kecuali kepada-Nya. Hal itu tampak dari berai tidaknya 


ia melanggar hukum syariat. 

الله تعالی. مادا لم غص الله لوف الْمَخلؤق وَرَاقبَ حدود 
اشع اقلخ يَحَفْ IS) BEN SE FIK‏ 
فی زود الوجاء. a‏ لطالب العلم أن يَعْدّ وَيُقَدْرَ لتفسه 


4 » 
r 2 
r 
A 


Ne T a a 
قلبه حَتى يبلغ ذلك المَبلغ.‎ ag NANG S a aa 
Barangsiapa bermaksiat kepada Allah karena takut kepada makhluk, 
berarti dia takut kepada selain Allah. Dan barangsiapa yang tidak 
bermaksiat karena takut kepada makhluk, dan dia menjaga batas-batas 
hukum syariat, maka dia tidak takut kepada selain Allah, tetapi takut 
kepada Allah Begitu pula dalam urusan barapan. 
i Para santri harus mengulang-ulang pelajarannya sampai jumlah 
bilangan tertentu. Kalau setiap malamnya mengulangi pelajarannya 


sampai sepuluh kali, maka begitu seterusnya. Karcna pelajaran itu ti 
bisa melekat di hati bila tidak diulang-ulang. pelajaran 1 dak 
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o, siak rg ag az 8 مرق رص‎ z 0. . 
CI الدرس‎ DRG وينبغئ ان لا يعتاد المخافتة فى‎ 
“5. Ah PO 6 A 2 مر > قم‎ © > i E sa ia 5 
ان يكؤن بقوّة وَنَشَاط وَلا يَجْهَرَ جَهْرَا وَلَا يُجْهِدَ نَفْسَهُ كلا‎ 
r ۶ # م‎ 
“3 03 A aA دهي وس م در اي د و‎ 
SS Gha JAN PAS NS d 
3 Bala 3 10 Nag رمك 22 ك‎ D rr ARI 4 5 
LAI Sao OS يذاكرٌ الفقه مَعْ الفقهَاء بقوّة وَنشَاط‎ 
= # £ r A r 
Dh gas g aata Au gaa آنا ألم آله‎ AA بن‎ 
PRE فی امره وَيقول علم انه جائع منذ‎ 
# 
miiy AN 
ا اا ا‎ 
Santri harus membiasakan membaca pelajaran dengan suara keras 
Sebab belajar itu harus dengan semangat, tapi juga tidak boleh keras- 
keras, dan tidak usah memaksakan diri, supaya tidak cepat bosan, karena 
sebaik-baik perkara itu yang sedang-sedang. 
Diceritakan bahwa Abi Yusuf mendiskusikan ilmu figih dengan para 
ulama. Dia berdebat dengan semangat, sampai mertuanya heran padanya, 


sebab dia menahan lapar sejak lima hari, tapi masih kuat musyawarah 
dengan kuat dan semangat. 


م0 a‏ ع 7 elit 7 T w‏ عمد 
ó Y öl AI‏ لطالب العلم or‏ و تح فانها أفة. 
d 3 Is aan: A a ga AA 2 E,‏ .2 
os,‏ استاذنا شيخ الاسلام daa oai o‏ انما غلبت 
am ar 2 2 -mezi 2 36 er E '‏ 5 
ر Bian) Ca aas‏ والاضطراب فی 
Santri tidak boleh patah semangat atau frustasi, karena halituberakibat‏ 
buruk Syaikh Burhanuddin berkata, ”Aku dapat mengalahkan teman-‏ 


temanku karena aku tak pernah mengalami patah semangat, dan 
tak pernah goncang dalam mencari ilmu.” 


r 


a ا‎ D sana 2 D وى‎ o né 
e او‎ 7 2. ae DH 2 ag P 3 
انى عَشْرَة سّنَة بانقلاب الملك وخرج‎ 273 dada) Anas 
tp © ب‎ > A = £ o, st 200 4 
Malang LIS) GE SS ولم‎ BU 3 K3 pa 
a E 1 ATEN RO 97 ana NN - a. 
كل يوم ولم یتر کا الجلوس للمناظرة اثنتى عشرّة‎ Pt فی‎ 
8 ع‎ A r 
Dap 7 aae -oa e To Ma 2... -4 7 
وهو كان شافعياء‎ Se شيخ الاسلام‎ AS yh ja A 
3 A “ 9 5 fi 4 
na . A PEN Baa a NE 
D DEN A A tili Ain Gi وكا‎ 
a i — 5 satu . MG ina 0 5 i 
Ga ped نشححة واحدة مِنْ‎ Jang Ol aaa eai يقؤل:‎ 
١ Asi) 2 r 4 r 6 a pana 9 1 2 
b من الم‎ Gama حفظ ما‎ NS dasa) ga IS 
Dikisahkan bahwa Syaikhul Islam Asbijani pernah mengalami 
kegoncangan jiwa atau patah semangat dalam belajar, selama dua belas 
tahun karena terjadi perubahan pemerintahan di negerinya. Kemudian 
beliau keluar bersama temannya untuk belajar bersama Mereka setiap hari 
duduk untuk belajar bersama. Hal itu mereka lakukan selama dua belas 
tahun sampai temannya mendapat gelar Syaikhul Islam untuk madzab 
Syafi'i, karena beliau memang ikut mazhab Syafi'i. Imam Oadhikhan 


berkata, "Sebaiknya menghafalkan satu naskah kitab fiqih untuk 
selamanya, supaya ia mudah menghafal kitab-kitab figih lainnya.” 


TAWAKAL 
هق‎ 2 o o P = -5 s وه‎ OF و‎ 
سي جر م‎ Ag Hi aa maa 
لمر الرزق ولا يُشغل قَلبَهُ بذلك. رَؤى ابو حنيفة رَحمة‎ 
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الله js Ale‏ عبد الله ابن الحسن الزبيدى صَاحب رَسُوْل 
E‏ شك a1‏ ل 3 wr‏ ° با Ng IYA NT‏ 
الله صلى الله عليّه و من تفقه فئ دين الله كفاه الله همه 
ر Et o‏ 


gige i Ji Ia SG LARI Es Ia Bip 
DA مَكَارِم‎ PA in ِن القت‎ 
ASI فَانّكَ أَنْتَ الطاعمُ‎ ig A gis j sii 5 


Para pelajar harus tawakal kepada Allah saat mencari ilmu dan tidak 
perlu cemas soal rezeki. Dan jangan terlalu sibuk memikirkan soal rezeki. 

Abu Hanifah meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Hasan Az 
Zubaidi, sahabat Rasul 4 berkata, “Barangsiapa memperdalam ilmu 
agama maka dia dicukupi oleh Allah. Dan dia pasti diberi rezeki 
oleh Allah dari jalan yang tidak ia sangka-sangka. Dan barangsiapa 
sibuk memikir soal rezeki, yakni makanan dan pakaian, maka 
jurang sekali ia memikirkan- ukhlak yang mulia, dan hal-hal yang 
tinggi nilainya.” 

Ada yang berkata,” Tinggalkan kemuliaan, jangan sekali-kali kamu 
mengejarnya. Duduk sajalah. Semua itu tiada guna karena kamu 
adalah orang yang memikirkan soul makanan dan pakaian.” 


BE aa JG a A A JAS Ju 


O TE GG i aaa a aa; 
لكل أحد أن يُشْغل‎ GE MAA إن لم تشغلها‎ 
J, ugg ii jai لحر حى لا‎ IKA, AS 
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GA AN GAN GAN jadi ag‏ لا يرد مُصيبة 
رەي a De 3. “ia‏ رةه رو 2 o7‏ 
ولا يَنْفعٌ بل يَضْرٌ Jaa SAN‏ والبدن ويخل باعمَال 


E Be بد‎ ME A rory -t 

BRA pd 

Ada scorang laki-laki berkata kepada Manshur Al-Hallaj, ”Tuan, 

sudilah berwasiat kepada saya.” Beliau menjawab, ”Sibukkan 

nafsumu! sebab jika dia tidak kamu sibukkan, justru dia yang 

menyibukkanmu.” Jadi, setiap orang harus menyibukkan dirinya dengan 

amal-amal yang baik, dan tidak sibuk menuruti hawa nafsu. Orang 

berakal taklayak cemas dengan urusan dunia. Sebab susah itu tidak dapat 
mengusir musibah dan tiada gunanya. 

Bahkan malah membahayakan hati, akal dan badan. Dapat menghapus 

amal baik. Seharusnya orang muslim itu prihatin memikir urusan akhirat. 


Itulah yang lebih bermanfaat. 


r 


Y 6333 oU الصَّلَاةٌ وَالسَّلَامُ: إن من‎ ala D3 UG 
JA JA a an IA abah GAS KI 
ذْلكَ الْقَدْرَ من الهَمْ وَالْمَضْدِ من أَعْمَالٍ الآخرة.‎ SG 


Nabi $. bersabda, "Sesungguhnya dianrara dosa-dosa itu ada 
dosa yang tidak dapat terhapus kecuali dengan prihatin soal 
mencari nafkah.” Maksud sabda itu ialah prihatin yang tidak melalaikan 
amal-amal baik, dan tidak melalaikan hati dari mengingat Allah pada 
waktu salat 

Boleh memikirkan soal rezeki asal tidak sampai lupa kepada Allah 
ketika salat, maka yang demikian itu tergolong amal akhirat 


ولا بد لطالب العلم من AYAN JA‏ الدنيوية بقَذر الْوْسْع 
KAN KA Sd AB IN, RB JA tag,‏ 
SET Tr aa‏ 2 
ANN‏ فى سَفر SIANG SAN AE aa JBS pl‏ 
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SA Ga الال‎ Sa = An Áb óS a 
SN AI AB IE AN SEN A1 عند‎ 
ga تَقُوْقُ سَائِرَ لَذّاتَ‎ dah ذلك وعد اير‎ EP 


Para penuntut ilmu harus mengurangi hubungan dengan urusan 
duniawi sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu, para ulama 
memilih menyendiri. Menjauh dari pergaulan Santri harus tahan 
menderita di saat pergi menuntut ilmu Sebagaimana yang disabdakan 
Nabi Musa ketika menempuh perjalanan untuk berguru kepada Nabi 
Khidir. Perjalanan Nabi Musa mencari ilmu diabadikan dalam Al-Qur'an. 
Beliau berkata, “Sungguh benar-benar aku telah merasakan payah 

m perjalanan ini.” | 
2 et diketahui bahwa pergi menuntut ilmu itu tidak lepas A 
kesengsaraan. Karena menuntut ilmu urusan yang amat besar dan le 
utama daripada perang, demikian menurut pendapat sebagian ulama, dan 
pahala itu menurut berat ringannya kesengsaraan yang dialami 9 

Orang yang tabah menghadapi kesulitan dan penderitaan dalam 
mencari ilmu niscaya ia akan merasakan lezatnya ilmu, yang mana 
lezatnya tak ada bandingannya di dunia. 
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S a i 
ASING na 


Adalah Imam Muhammad jika belajar sampai larut malam, 
lalu menemukan jawaban yang menjadi kesulitannya, dia berkata, 
”Dimanakah kenikmatan putra-putra raja jika dibanding dengan 
kenikmatan yang kini aku rasakan?” 


Yg pai HAN لا يَشْمَْلَ بِشَئْءٍ‎ alah NA gi 
رَحمَه الله تَعالى: إن صتاعتتا‎ USA يُعْرضٌ عن الفقه. َال‎ 
DA Edo S5 AIA SS ASIN JI Ga ada 
MAN 3 BA gan aa السّاعَة. وَدَحَلَ‎ SIR سَاعَةَ‎ 
Kat IPS A9 IK PP BER HB على‎ 
IG Oa راک آم‎ pa سي سلف ري‎ 
LA GAN وَهُوَ أن‎ SG Sa D 
SN فی‎ 
Para penuntut ilmu seharusnya tidak menyibukkan diri kecuali hanya 


menuntut ilmu. Terutama ilmu fiqih. 


Syaikh Muhammad berkata, "Pekerjaan kami ini (menuntut ilmu) 
adalah sejak dari ayunan hingsa ke liang kubur Oleh karena itu 


orang yang berhenti mencari ilmu sesaat saja, muka dia teluh mati 
sesat.” 
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Suatu ketika ada orang ahli figih menghadap Syaikh Abi Yusuf. 
Namanya Ibrahim Al Jarrah. Dia datang untuk menjenguk Abi Yusuf 
yang sedang sakit yang menyebabkan wafatnya beliau. Kemudian beliau 
bertanya kepada Syaikh Ibrahim, "Mana yang lebih mama. rajeng 
jumrah sambil mengendarai unta, atau sambil berjalan kaki? Syaikh 
Ibrahim tidak bisa menjawab, lalu Abi Yusuf menjawab sendiri bahwa 
melempar jumrah sambil berjalan kaki lebih utama dan lebih dicintai oleh 
nabi dan sahabatnya (assabigunal awalin). 


Z - o or -9 NA... 
sg 7 a 2 > E Oma و‎ peta iS r 
وفاته. فحينغد‎ A + و | ينبَغئ للفقيّه ان يشتغل به في‎ 
Kg ', r 2 15 r CAN Cd 
= w. 
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da San 2d Taha Aa 
das RN AN ين تايل‎ 
MN PAR Ja ai et ال فن اجر‎ 

CB ذلك‎ JG WG 3 لهذا‎ 


Begitulah seharusnya scorang ahli fiqih, selalu mencurahkan seluruh 
waktunya untuk mengkaji hukum-hukum agama. Kalau dia berbuat 
demikian tentu akan memperoleh kelezatan yang amat besar. 

Ada yang berkata, "Bahwa ada orang mimpi bertemu Syaikh 
Muhammad setelah beliau wafat.” Lalu orang itu bertanya kepadanya, 
"Bagaimana keadaan tuan ketikan Nasu'?” Beliau berkata, "Waktu 
itu aku sedang memikirkan masalah budak mukatab. Jadi aku tidak 
merasa kalau nyawaku telah melayang.” 

Ada yang meriwayatkan bahwa pada akhir hayatnya beliau berkata, 
"Aku selalu sibuk memikirkan masalah budak mukatab, hingga aku 
tidak siap-siap menghadapi kematian ini.” Beliau berkata demikian 
karena Tawadhu' (merendah diri). 





WAKTU-WAKTU BELAJAR ILMU 


Ags AE ANG = SA ag 8 دو‎ 7 
Ka aa sakan” ahh 
GE HAN عَلّى‎ a Ip Rn GA AA HN 
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AR 57 اليكو‎ Ka, 598 وم‎ 20 2 “ar , - 
Ti الاوقات‎ ja POA فافتى بعد ذلك اربعین‎ Fed 


Sei AT A 33 غاب‎ 


ميم أؤقاته قَاذًا مَل عَنْ pi r Jai Ie‏ کا 
ME ISU (e?) A‏ اذا i‏ 7 الكلام “Tag‏ اترا 
LAN a BS a‏ لا يام S3 Ja‏ 
P i GSG gés biie ia‏ ِن ANG Be‏ 
Sa OS lh ap A a a‏ 
من A‏ َف DN se‏ 

Menuntut ilmu itu mulai dari ayunan (masih kanak-kanak) sampai ke 


liang kubur (mati). Hasan bin Ziyad tetap belajar ketika berusia 80 tahun. 
Dia tak pernah nyenyak tidur selama 40 tahun. Setelah itu dia berfatwa 
selama 40 tahun. 

Masa muda harus digunakan untuk menuntut ilmu sebaik-baiknya. 
Adapun waktu belajar yang paling baik, ialah menjelang waktu Subuh dan 
antara waktu Maghrib sampai Isya. 
| Para santri harus memanfaatkan seluruh waktunya untuk belajar. Jika 
jemu mempelajari satu bidang ilmu, maka hendaknya belajar ilmu yang 
lain. Ibnu Abbas jika mulai jemu berkata, ”Barwukanlah kemari buku 
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ciptaan para penyair.” Muhammad bin Hasan setiap malam tak pernah 
tidur. Di sampingnya disediakan beberapa buku, bila merasa bosan 
mempelajari satu ilmu beliau ganti yang lain. 

Beliau selalu menyediakan air di hadapannya, jika merasa ngantuk, air 
itu diminum untuk mengusir rasa kantuknya. Beliau berkata "Kantuk itu 
timbul dari panas. maka harus ditolak dengan cdr dingin." 


KASIH SAYANG DAN NASIHAT 


É أن يكؤنَ صَاحِبٌ العم مُشْفقًا نصِحًا‎ SE 
SS سد"‎ acak يمع‎ > - 
حاسل. فالحسّد يصر ولايتفع. و کان استاذنا ضيح‎ 


nA A 1 ur X م 8 مان‎ 0 3 “ To 2 
SG dpn ale الدين رَحْمَة الله تعالق‎ Ola الاسلام‎ 
3 2 sa aa ne 1 aa 5 53 A ? 7 r 
o a Ag da oy عالمًا‎ E JAN a 

ZAE “9 5 4 م‎ si . al s 5 to 2 
اعتقاده وشفقته‎ IS Gas Ae oa SU 
-n ag, “9 5 PMR b سه‎ aa KG A m, 
dasi I A Ol SA 0S b a) DN 

p” TER 9 2 ° g 079 Dz > WI > EPE 
لابنيه الصدر الشهيّد حسام الدين‎ adadi وشت‎ Ja الائمة‎ 

r 3 s£ r 
AG a E Ms a 26 D ° 
ی بعد جميع‎ A ١ والصدر السعيّد تاج الدين وقت الضحوّة‎ 
الاسباق.‎ 

Orang berilmu harus menyayangi sesama. Senang kalau orang 
mendapat kebaikan. Tidak iri (hasad). Karena sifat iri itu berbahaya dan 
tidak ada gunanya. 


Guru kami Syaikhul Islam Burhanuddin berkata, "Anaknya orang 
alim atau guru akan ikut menjadi alim. Karena guru itu selalu 


H NN oyak Wm atm SI‏ ع 


berharap agar murid-muridnya menjadi orang yang alim dalam 
apama.” 

Berkat harapan itu, serta berkat kasih sayangnya terhadap murid, maka 
anaknya menjadi orang alim. 

Diceritakan bahwa Shadrul Ajal Burhanul Aimmah menentukan 
waktu mengaji untuk dua putranya, Hassanuddin dan Tajuddin, yaitu 
pada waktu dhuha. Dan biasa mengajari anak-anaknya setelah murid- 
muridnya yang lain. 


A AE‏ سس No‏ م 
فكاتا يقؤلان: إن طبيْعَتتا تكل وَتمُل فى ذلك الوّقت فقال 
PIN ABI SA SI Aa D AG‏ 
GG ahai S MAA GAB Ol ya LA‏ ابْنَاهُ عَلى أكثّر 
NG‏ أل ألاَرْض فى ذلك العَصر فى الفقّه. 


Kedua anak tersebut berkata, “Sesungguhnya kami tidak punya 
semangat mengaji pada waktu yang ditentukan oleh ayah kami.” 
Kemudian ayahnya berkata, "Sesungguhnya orang-orang jauh datang 
mengaji kepadaku. Mereka adalah anak-anaknya orang besar dan 
terpandang dari berbagai daerah. Maka aku harus mendahulukan 
mengajar mereka.” Tapi berkat kasih sayangnya, kedua putranya tadi 
dapat menandingi para ahli figih.” 


BEN ES BY KAK Vj AN ازع‎ Y ol aia 

E Sgm MASSA Sa em قا‎ 
o” ah g: n 2 P e Th. n. 
ألعارف ركن الدَيْن‎ Sai JAS PUN AAN a 


a a úh Sya Š ae n;‏ المفتئ رَحْمَة 


2 Tema ا‎ 


ia sang ey ai BAG As الله عَليه. قال:‎ 
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a La ð. > t 1 5‏ سو عو ص Z s3‏ 3 
دع المَرْءَ لا تزه على سُوْء فعله 2 کا ما فيّه وما هوّ فاعله 


Santri hendaknya tidak menentang atau berdebat dengan seseorang 
karena hal itu hanya menyia-nyiakan waktu. 
Ada yang berkata bahwa orang yang berlaku baik, akan dibalas dengan 
kebaikannya, dan orang yang jahat akan dibalas dengan kejahatannya 
Syaikh Az-Zahid Al-A'rif Muhammad bin Abi Bakar yang terkenal 
dengan panggilan Imam Jawahir Zadad Al-Mufti berkata: Aku pernah 
dibacakan syair oleh Yusuf Al Hamdani. Syair itu berbunyi, "Biarkanlah 
bila ada seseorang yang berbuat jahat kepadamu, jangan kau balas 
atas kejahatannya. Cukuplah apa yang dia lakukan sebagai balasan 
kejahatannya.” 
w - اق مه م‎ 2” daa. ار‎ 
AAA lia YSB oye قل من اراد ان يرغم انف‎ 
: á sjo A 
ASN 
ua iig a II ang اذا‎ 


aah e s1 P r s% 35 r aba Tar aa 
للعلى وازدد من العام أنه 2 مَنِ ازداد علمًا ,ازداد خاسدة غمًا‎ aji 


Ada yang berkata bahwa barangsiapa ingin menundukkan musuhnya, 
hendaklah mengulang-ulang syair ini Aku juga pernah dibacakan 
syair berikut, ”Jika kamu ingin membumuh sescorang karena sedih 
hati, atau ingin membakarnya karena gelisah, maka berpuculah 
untuk menambah ilmu, karena orang yang iri itu akan bertambah 
menderita batin.” 
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كل: Ei Dala‏ مَصَالِح تفسك لا بقهر ga‏ 
فاذا SA‏ قَمْتَ مَصَالِحَ تفسك تَضَمّنَ ذلك ة َهْرَ عَدُوّك. 


Dikatakan: Kamu harus sibuk melakukan kebaikan, dan menghindari 
permusuhan. Jika kebaikan sudah semakin tampak dalam dirimu, maka 
keganasan musuh akan tertutupi oleh kebaikanmu. 


“is 


p r‏ سي 


etls, SEE Eis Urai Lee AY 361, 
SE Ga Gi site JB MAAN E 
ب‎ 5 KEN اشتملؤا منّ السَّفيْه‎ HN الصلاة‎ 


| شعرٌ: 


- 3 # 
الاس نا j Æ o$‏ قله ا حال وَقَال 


Ji a ب من‎ La MR Wg a فى الْحَطِوْبٍ‎ AL 


JAN Ga A Es Ag # وَذُقْتٌ مرَارَةَ ألآَشْيَاء طا‎ 


Karena permusuhan hanya akan memojokkanmu dan membuang- 
buang waktumu. Dan kamu harus menahan diri dari permusuhan lebih- 
lebih jika menghadapi orang bodoh. 

Nabi Isa KI berkata, ”Bertahanlah menghadapi ejekan orang 
yang bodoh sekali saja, niscaya kamu akan beruntung sepuluh 
kali.” 

Seorang penyair berkata, "Dari musa ke masa, aku telah meneliti 
manusia, muka belum pernah aku melihat dari mereka, kecuali 





orang-orang penghianat dan pemurka atau pemarah Dan aku tak 
pernah menghadapi masalah besar yang sukar diatasi kecuali 
permusuhamnya orang laki-laki. Dan sudah aku rasakan seluruh 
kepahitan nanam tidak ada yang lebih pahit kecuali meminta- 
minta.” 


s 5 له ترم‎ aaa a اسه ا‎ ya 

وَايّاكَ 015 تظنٌ بالمُؤمن سُوْءًا فانه [aa‏ العَذَاوَةِ ولا يحل 

Gy ui NGA jal pany ama ذلك‎ 
Sah ag ١ ذلك من عبّث‎ 


Jangan berprasangka buruk terhadap orang mukmin, 
karena hal itu sumber permusuhan, dan tidak halal Sabda 
Nabi &, ”Berprasangka baiklah terhadap orang mukmin. Karena 
prasangka buruk itu timbul dari niat yang buruk, dan batin yang 
jahat.” 


Ai JOS‏ انطو 
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BA # ie Ei eal Ja sta l‏ ق وهم 
BEA BAE IL AI‏ مِنَ | لسك مُظلم 


Seperti yang dikatakan Abu Thayib lewat syair, "Jika buruk 
perbuatan sescorang, muka buruk pula dugacmnya. Dan dugaannya 
itu ia anggap pasti benar Diapun memusuhi orang-orang yang 
pernah ia cintai dengan melontarkan kata-kata yang dapat menyulut 
permusuhan. Dan ia ragu terhadap orang yang ia cintai, apakah 
orang yang dia cintai itu juga cinta padanya. Dia bagaikan berada 
ditengah malam yang gelap sehingga selalu menyangka yang bukan- 
bukan.” 
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a, nag ên, ea NG ترده‎ VA, تنح عن‎ 
PE AA WAN Pn a 


Aku juga pernah dibacakan syair berikut, "Menyingkirlah tamu dari 
perbuatan buruk, dam jangamlah kamu menghendakinya. Dan orang 
yang telah kamu perlakukan dengan baik, maka tambuhkanlah 
kebaikan kepadanya, walau ia jahat padamu. Karena kelak kamu 


akan terlindung dari tipu daya musuhmu, dan dia akan tertimpa 


ulahnya sendiri. Jika kamu ditipu seseorang, maka jangan kamu 
balas menipunya.” 


2 م لله‎ sl o7 7 
: P. 
HN aib aiya E e g Ao فو اقل ,لا‎ 
LA SAN 3, Kas KA G 
Aku pernah dibacakan syairnya Al-Umaid Abil Fath Al Basti, "Orang 
yang pandai itu tidak lepas dari ulah orang bodoh yang sengaja 
mempersulit. Dia memang ingin mensalimi dan mempersulit 


orang pandai tersebut. Maka hendaknya dia (orang pandai) tidak 
membalas kejahatannya dan lebih memilih banyak diam. 
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MENCARI TAMBAHAN ILMU 
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Para santri harus menambah ilmu setiap hari agar dapat kemuliaan. 
Harus selalu membawa buku dan pulpen, untuk menulis ilmu yang 
bermanfaat yang ia dengar setiap saat. Karena ilmu yang dihafal suatu 
ketika bisa lupa. Sedang ilmu yang ditulis akan tetap abadi Ada yang 
berkata, “Ilmu itu sesuatu yang diambil dari mulut orang-orang 
pandai karena mereka itu menghafal sebaik-baik yang mereka 
dengar. Dem mengatakan sebaik-baik yang mereka hafal.” 
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: قال هلال : ن سار رايب الت صلی الل عاي‎ JW, ja 
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هلال لَا cag Go ai ÓG gali o‏ أَمْلِهَا إلى يَوْمَ 
P‏ 
Hilal bin Yasar berkata, bahwa Nabi $ pernah bersabda kepada para‏ 
sahabatnya tentang ilmu dan hikmah. Lalu aku berkata, “Ye Rasul,‏ 
sudilah tuan mengulangi apa yang tuan katakan kepada kami?”‏ 
Kemudian Nabi 3% bersabda, “Apakah kamu membawa tinta?” Aku‏ 
menjawab, “Saya tidak.”‏ 
Nabi berkata, "Ya Hilal, janganlah kamu meninggalkan wadah‏ 


tinta.Karena kebaikan itu ada padanya, dan pada orang yang 
memilikinya hingga kiamat.” 
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Shadru Syahid Husam berpesan kepada putranya, Syamsuddin, supaya 
menghafal sedikit ilmu pengetahuan dan hikmah setiap hari Karena 
sesuatu yang banyak itu dimulai dari sedikit. 

Isham bin Yusuf pernah membeli pena seharga satu dinar untuk 
menulis apa yang ia dengar waktu mengaji. Karena dia sudah tahu bahwa 
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umur manusia itu pendek, sedang ilmu amat banyak. 

Oleh karena itu dia tidak mau menyia-nyiakan waktu sesaat pun. Dia 
gunakan waktu malam untuk mendalami ilmu agama. 

Yahya bin Mu'adz Ar-Razi berkata, "Malam itu amat panjang, maka 
jangan kamu habiskan untuk tidur. Siang hari itu terang benderang, 
maka jangan kamu redupkan dengan dosa-dosamu.” 
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Santri harus bisa memanfaatkan kesempatan bersama para ulama. 
Gunakan untuk menimba pengetahuan dari mereka. Karena kesempatan 
yang baik apabila telah hilang, tidak akan dijumpai lagi, sebagaimana 
yang dikatakan Ustad Syaikhul Islam dalam kitab Masyihatnya, "Banyak 
sekali guru besar yang luas ilmu dan keutamaannya yang pernah 
aku jumpai, namum aku tak memperoleh kebaikan dari mereka.” Atas 
keteledoran ini, aku gubah sebuah syair, "Oh... sungguh aku menyesal 
dengan segala penvesalan atas kelengahan. Setiap sesuatu yang 
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telah hilang, tak akan bisa dijumpai lagi.” Sayidina Ah 4& berkata, 
Bila kamu berada dalam satu urusan maka tetaplah di dalamnya. 
Kehinaan dan kerugian itu akibat berpaling duri imu Allah. Maka 
berlindunglah kepada Allah darinya pada malam ilan siang hari.” 
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Para penuntut ilmu harus tahan menanggung penderitaan dan 
kehinaan ketika mencari ilmu Tamallug (mencilat atau mencari muka) 
itu tercela kecuali dalam urusan menuntut ilmu Karena menuntut ilmu 
itu tidak bisa terpisah dari guru, teman-teman belajar, dan sebagainya. 

Ada yang berkata. ”Ilmu itu luhur, tiada hina padanya. Namun 
ilmu tak bisa didapat kecuali dengan merendah.” Penyair berkata, 
"Aku tahu kamu bernafsu ingin menjadi orang mulia. Namun kamu 
tak akan memperoleh kemuliaan selama kamu tidak menghinakan 
diri sendiri.” 


SIKAP WARA' DALAM MENUNTUT ILMU 
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Sebagian ulama meriwayatkan sebuah hadis, dari Rasulullah ۹ Beliau 
bersabda, "Barangsiapa tidak berlaku wara? ketika belajar ilmu, 
maka dia akan (uji oleh Allah dengam salah satu dari tiga macam 
ujian, mati mudn. ditempatkan bersama orang-orang bodoh, atau 
diuji menjadi pelayan pemerintah.” 
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Santri yang bersifat wara' ilmunya lebih bermanfaat Belajarnya lebih 
mudah. Termasuk sifat Wara ialah menghindari rasa kenyang, banyak 
tidur, dan banyak bicara yang tidak berguna. Hindari makan makanan 
pasar kalau bisa. Karena makanan pasar itu lebih dekat kepada najis dan 
kotor, ketika membuatnya jauh dari zikir kepada Allah, lebih dekat kepada 
kelalaian. Sebab mata orang-orang fakir itu memperhatikan makanan 
itu tapi mereka tak beruang, dan tidak mampu membeli. Mereka tentu 


menahan rasa sakit karena tak terpenuhi keinginannya. Oleh karena itu 
makanan pasar itu hilang berkahnya. 
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Diceritakan bahwa Syaikh Al Jalil Muhammad bin Fadhal ketika 
mengaji beliau tidak mau makan makanan pasar. Ayahnya yang tinggal 
di desa pada suatu hari datang ke tempatnya, pada hari Jumat. Kemudian 
beliau menyiapkan makanan untuk ayahnya. Ketika ayahnya masuk ke 
rumahnya, dia melihat ada sepotong roti pasar. Maka ayahnya tak mau 
berbicara dengannya karena murka. 

"Makanan ini bukan saya yang membeli, karena saya tidak 
menyukainya. Tapi teman saya yang membawakannya.” Alasan 
beliau kepada ayahnya, Lalu ayahnya berkata, ”Jika kamu mau berhati- 
hati dan hidup wara? tentu temanmu itu tidak membawa makanan 
itu.” 
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المكثار. وَقال: ان من يكير الكلام يشرق عُدرَك وَيُضَيَقُ 
اؤقاتك. 


Begitulah gaya hidup para ulama salaf. Mereka bersikap wara, oleh 
sebab itu mereka diberi keluasan ilmu dan diberi kekuasaan untuk 
menyebarkannya, sehingga nama mereka tetap dikenang sampai hari 
kiamat. 

Salah seorang ahli fiqih yang zuhud berpesan kepada seorang pelajar, 
"Jauhkan diri dari membicarakan orang lain (ngrasani, jawa) dan 
dari kumpul-kumpul bersama orang yang banyak bicara.” 

Beliau berkata pula, "Sungguh orang yang banyak bicara itu 


mencuri umurmu dan membuang-buang waktumu.” 
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Termasuk wara adalah menyingkir dari orang yang suka berbuat 
kerusakan dan maksiat. serta senang menganggur. Karena bergaul dengan 
orang seperti itu bisa terpengaruh. Santri hendaknya menghadap kiblat 
ketika belajar untuk mengikuti sunnah Nabi $. Dan hendaknya ia 


mengambil manfaat dari doa orang yang ahli berbuat baik dan hendaknya 
ia menghindari doa orang yang teraniaya. 
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Dikisahkan bahwa ada dua orang laki-laki pergi mengaji di tempat 
yang jauh. Kedua orang tersebut menuntut ilmu di tempat yang sama. 
Mereka selalu mengulang-ulang pelajarannya bersama-sama. 

Setelah beberapa tahun mereka kembali ke daerahnya. Tapi yang satu 
pandai dan yang satunya tidak. Kemudian para ahli fiqih di daerah itu 
bertanya kepada dua orang itu tentang keberadaannya, cara belajarnya, 
dan cara duduknya ketika belajar. Lalu para ahli figih itu mendapat berita 
bahwa orang yang pandai itu, ketika belajar ia, menghadap kiblat dan 


menghadap ke kota dia menimba ilmu. Sedang temannya membelakangi 
kiblat ketika belajar, dan mukanya berpaling dari arah kota itu. 
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Maka para ulama dan fuqaha bersepakat bahwa orang yang pandai 
tersebut karena mendapat berkatnya menghadap kiblat Karena 
menghadap kiblat ketika belajar hukumnya sunnah. Dan karena berkat 
doanya orang-orang Islam yang menghuni kota tersebut. Karena 


penduduk kota tersebut ahli ibadah, yang selalu mendoakan orang yang 
belajar ilmu agama di malam hari. 
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Oleh karena itu, seorang santri tidak boleh meremehkan adab 
sopan santun dan hal-hal yang Hukumnya sunnah. Karena orang 
yang meremehkan adab, pasti dia terhalang dari hal-hal yang sunnah. 
Barangsiapa meremehkan ibadah-ibadah sunnah, maka dia pasti 
terhalang dari ibadah fardhu. Akibatnya dia bisa meremehkan ibadah 


fardhu. Dan orang yang meremehkan ibadah fardhu tentu terhalang dari 
urusan akhirat Begitu menurut hadis Rasulullah 45. 
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Seorang santri harus memperbanyak salat. Harus khusyu’ ketika 
melakukan salat. Karena hal itu dapat membantu memperoleh ilmu dan 
belajar. 

Syaikh Najmuddin Umar bin Muhammad Nasafi, berkata dalam 
syairnya: "Kamu adalah orang yang menjaga perintah-perintah 
dan larangan-larangan Allah. Dan orang yang menjaga dan 
aktif mengerjakan salat. Tuntutlah ilmu agama. Svara’. Giatlah 
mempelajarinya sambil memohon pertolongan melalui amalan yang 
baik, niscaya kamu menjadi orang ahli imu agama. Memohonlah 
kepada Tuhanmu agar hafalanmu dipelihara dari kelupaan oleh- 
Nya. Karena kamu orang yang suka akan anugerah-Nya. Allah 
adalah sebaik-baik Zat yang memelihara.” 

Beliau juga berkata, ”Tuatlah kalian kepada Allah dan 
bersemangatlah, jangan bermalas-malasan. Karena kalian pasti 
akan kembali kepada-Nya, jangan hanya tidur karena sebaik-baik 
makhluk adalah orang vang sedikit tidurnya.” 
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Seorang, pelajar harus selalu membawa buku setiap waktu, untuk di 
telaah. Dikatakan, “Barangsiapa yang tidak ada buku disakunya, 


maka tidaklah melekat hikmah dalam hatinya.” 
Pelajar harus mencatat di bukunya apa yang didengar dari gurunya. 
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HAL-HAL YANG DAPAT MEMPERKUAT HAFALAN 
DAN MELEMAHKANNYA 
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Hal-hal yang dapat menguatkan hafalan ialah tekun atau rajin 
belajar, aktif mengurangi makan, salat malam, dan membaca 
Al-Qur'an Dikatakan, "Tidak ada yang lebih menambah kuatnya 
hafalan melebihi daripada membaca Al-Qur'an dan melihat pada 
mushaf” Sebagaimana sabda Nabi Muhammad 2, "Amalan umatku 
adalah membaca Al-Qur'an dengan melihat ” 
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Syaddad bin Hakim pernah mimpi bertemu arwah sebagian temannya 
yang telah wafat, lalu dia bertanya, "Apakah yang kamu jumpai yang 
paling berguna?” Temannya menjawab, "Membaca Al-Qur'an dengan 
melihat.” 

Santri kalau mengangkat kitab hendaknya membaca doa, “Dengan 
menyebut nama Allah, Maha Suci Allah. Segala puji hanya bagi 
Allah.. Allah Maha Besar. Tiada daya dan upaya melainkan dengan 
pertolongan dari Allah Yang Maha Luhur dan Agung, Maha Perkasa, 
Maha Mulia. Sebanyak jumlah huruf yang ditulis dan yang akan 
ditulis sepanjang masa.” 
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Dan setiap sehabis salat fardhu hendaknya berdoa, "Aku beriman 
kepada Allah Yang MahaTungsal, Maha Esa, Allah Yang Hak tiada 
sekutu baginya dan aku tidak percaya kepada Tuhan selain Allah.” 

Santri harus banyak membaca salawat atas Nabi Muhammad 73 
Karena beliau adalah sebagai pembawa rahmat kepada alam semesta 
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Imam Syafi'i berkata, "Kuadukan buruknya hafalanku kepada 
Waki’. Lalu beliau memyuruhku meninggalkan maksiat. Sesungguhnya 
kuatnya hafalan itu merupakan keutamaan yang diberikan oleh 
Allah, dan kuatnya hafalan itu tidak-diberikan kepada orang yang 
sering berbuat maksiat.” 

Makan kundar (kemenyan) dicampur madu, dan makan dua puluh 
satu anggur merah setiap pagi sebelum makan apa-apa, juga dapat 
menguatkan halalan, dan dapat menyembuhkan macam-macam penyakit. 
Dan apa saja yang dapat mengurangi dahak, bisa menguatkan hafalan 
Dan apa yang menambah dahak itu menyebabkan lemahnya hafalan 
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Adapun yang dapat merusak hafalan adalah banyak berbuat maksiat, 
banyak dosa, banyak susah, prihatin memikirkan urusan harta, dan terlalu 
banyak kerja 
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Telah disebutkan pada pasal yang lalu bahwa orang yang berilmu tidak 
perlu pusing dengan urusan dunia. Karena hal itu membahayakan dan 
tidak berguna. Orang yang cemas dengan urusan dunia biasanya karena 
hatinya gelap. Orang yang selalu memikirkan urusan akhirat, hatinya 
bercahaya. Hal itu pengaruhnya akan terlihat di dalam salatnya. 

Cemas dengan urusan dunia bisa menghalangi seseorang untuk 
berbuat baik. Sedang memikirkan urusan akhirat justru mendorong untuk 
beramal baik. 

Mengerjakan salat dengan khusyu’ dan menyibukkan diri 
untuk mencari ilmu dapat menghilangkan penderitaan dan 
kesusahan. Sebagaimana dikatakan Syaikh Nashr bin Hasan 
Al Marghinani kepada dirinya, "Mohonlah pertolongan wahai Nashr 
bin Hasan, di dalam setiap pengetahuan yang masih tersembunyi, 
itulah yang dapat mengusir gelisah, sedang selainnya tidak dapat 
dipercaya.” 
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Syaikh Najmuddin Umar bin Muhammad Nasafi juga mengalunkan 
beberapa bait syair untuk menyinggung budak Ummu Walad miliknya: 
”Salam, buat oraus yang memikatku dengan kecantikannya, dan 
mengkilatkan kedua pipinya, serta melirikkan matanya. Aku telah 
tertawan dau tergoda oleh seorang gadis yang manis. Akal pun 
bingung untuk mensifati pribudi orang itu. "Tapi aku berkata, 
"Tingsalkanlah aku dan maafkanlah aku. Karena aku telah terbuai 
atau sibuk menuntut ilmu dan mendalaminya.” 
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Ilal-hal yang am cepat lupa ialah makan ketumbar basah, 
makan apel yang kecut, melihat orang yang dipancung, membaca tulisan di 
kuburan, melewati barisan unta, membuang ketombe hidup di tanah dan 
cantuk" di bagian liang tengkuk. Maka santri hendaknya meninggalkan 
semua itu karena bisa menyebabkan lupa. 


 Cantuk ialah melukai di bagian tengkuk kepala untuk menghilangkan rasa pusing- 
pusing. 


A W gena Tala Matat 101 


HAL-HAL YANG MENDATANGKAN REZEKI 
DAN YANG MENGHALANGINYA, DAN YANG 
MENAMBAH UMUR DAN YANG MENGURANGINYA 


ا 


Gg a NU ah D من‎ "Ia بد لطالب‎ NG 


عات 


iii A a‏ العم وف كل ذلك 
ص کا او )35 بَعْضَهًا هُنَا عَلى Ka‏ الاختصّار. 


Setiap manusia membutuhkan makanan, maka para santri harus 
mengetahui hal-hal yang dapat mendatangkan rezeki Juga harus 
mengetahui apa yang dapat menambah dan mengurangi umur serta hal- 
hal yang menyehatkan badan agar leluasa dalam menuntut ilmu. 

Para ulama telah menyusun beberapa kitab yang berkaitan dengan 
masalah-masalah tersebut. Oleh karena itu kami akan membahas secara 
ringkas. 


a le yaa 


۶ 3 


dea رو رَسَوّل اله ه‎ 
A SA JASA 5 INA a 


5 Ca 2 a a 2 P k a A 
Obat Cat الذنب‎ ASI Ol SA A ES يصيبة.‎ 


ú 


gat aig i اقفر .وقد‎ bg Aa Las SJ 
Sp لنم‎ 2, BP 3 KCA Pan و م‎ = 
كال القائل:‎ a a مر‎ “53 3 ge 
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102 za NON.” 


س رور ر الاس فى لبس الاس # وَحَنْعُ 3 ترك pi‏ 
وقال: 
JAN Gya Sidin ki KANG tah a d‏ 


Rasulullah & bersabda, "Tidak dapat menolak takdir kecuali 
berdoa. Dan tidak dapat menambah usia kecuali berbuat baik. Maka 
sesungguhnya orang laki-laki bisa tefhalang resekinya karena dosa 
yang dikerjakannya” 

Hadis ini menunjukkan bahwa melakukan dosaitu dapat menyebabkan 
terhambatnya rezeki, khususnya dosa akibat berdusta Karena dusta itu 
dapat menyebabkan kefakiran. . 

Tidur pagi dapat menyebabkan miskin harta juga miskin ilmu. Ada 
orang yang berkata, “Bahagianya orang itu jika mengenakan pakaian. 
Adapun cura mengumpulkan ilmu adalah meninggalkan tidur.” 

Penyair berkata, "Bukankah termasuk kerugian bila malam-malam 
dibiarkan berlalu tanpa guna, padahal malam itu dihitung termasuk 
jatah umur” 


” s 


J63 
FRE لم اليل‎ EC 0910 فم اليل يا هذا َلك بر‎ 
cis JANG Et Ji Gis Jig Ges الوم‎ 
ng 333 Jad ri وَحَرْق قد‎ a SA D 
Sa E aai 35, Ja 2 PEG dat S 
A — Kawad 103 


Me 


Ja IANG agan id Ban an a, 
1 fr 4 


Ana a Aa a 
SP At spa SISA AT 1 KI IE 
IKA A SALA Sati, ski على‎ 

AIA SA لبت‎ 


Penyair lain mengatakan, "Bangunlah di waktu malam agar 
kamu mendapat petunjuk yang benar. Betapa lamanya kamu tidur, 
sementara itu umurmu semakin habis.” 

Termasuk yang dapat menghambat rezeki ialah, tidur dengan 
telanjang, kencing dengan telanjang, makan dalam keadaan junub, dan 
makan sambil bersandar di atas lambung membiarkan makanan yang 
terjatuh, membakar kulit bawang merah dan putih, menyapu rumah 
dengan sapu tangan, menyapu rumah pada malam hari, membiarkan 
sampah di dalam rumah, berjalan di muka orang tua, memanggil kedua 
orang tua dengan namanya, membersihkan makanan yang tersisa di celah- 
celah gigi dengan sembarang kayu, membersihkan tangan dengan debu, 
duduk di muka pintu, bersandar pada salah satu daun pintu, wudbu di 
tempat buang kotoran, menambal baju yang sedang dikenakan (dipakai), 
mengeringkan wajah dengan baju, membiarkan rumah laba-laba di dalam 
rumah, menyepelekan salat. 


ISN Ad A SA An 
Mag إلى السُوْقٍ وَأإبِطَاءُ فى الدجخؤع‎ AA 
AA de 5an e3 I4 slái g i aS 


A 


104 مسرت‎ Tarii اللا سواط تهات‎ mg 


A سال‎ e PN... | 
Eyy d IS Ad Ab HN ورك تخميْرٍ‎ 
yi; دجا الا‎ AN 


ps K hik‏ رە gi ja A sa‏ قَاعدًا 
AM WEE Mn a.‏ 
وَالتسَرُول قائمًا وَالْبْخْل وَالتعتيِرُ وَالإسْرَاف وَالكسّل BR‏ 


jae‏ ل TT‏ لور مضه 
Tergesa-gesa keluar dari masjid "setelah salat subuh juga dapat‏ 
menghambat rezeki, terlalu pagi pergi ke pasar, terlambat pulang dari‏ 
pasar, membeli roti dari pengemis, mendoakan buruk pada anak, tidak‏ 
menutupi wadah, memadamkan lampu dengan ditiup, semua itu juga‏ 
dapat menyebabkan kefakiran Begitu menurut hadis para sahabat.‏ 
Menulis dengan pulpen yang diikat, menyisir rambut dengan sisir‏ 
yang retak tidak mau mendoakan kedua orang tua, mengenakan surban‏ 
sambil duduk mengenakan eelana sambil berdiri, kikir, terlalu hemat‏ 
terlalu berlebihan, menunda atau meremehkan segala urusan. semua itu‏ 


juga dapat menyebabkan kefakiran. 

853 EM alay aka الله صَلَى الله‎ dagan 
Sa e ot ca a iaa ssi akak; 
SB bng S oga de bai gety SIN فى‎ 
وَعَنْ حَسَنٍ إن عَلِنَ رَضيَ‎ IP aU PI La 
Ka رعشل نام‎ NG ga JA 
الصّلَاة‎ ué aj الْمُحَصّلَة‎ II SENI Cp, 
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EEA pit ash‏ وتَعْدِيْل الآزكان وَسَائرِ وَاجِبَاتَهَا وَسُتَيها 
WA 357‏ اخ فی ذلك Sel agagah ug‏ 
SIN 3532 SELAI (PN Eg Jin Lagat aig 33‏ 
aig Ai a Sa‏ نَشْرَخ لَك وَحُصُوْرُ الْمَسْجدٍ 
jala dh a sakeh Ji kaang Si Ji‏ 
Dg‏ 


Rasulullah $£ bersabda, ”"Memohonlah kalian akan turunnya rezeki 
dengan bersedekah.” 

Bangun pagi-pagi itu diberkahi, dan bisa menambah nikmat terutama 
rezeki. Tulisan yang indah, bermuka ceria dan berbicara yang baik juga 
dapat mendatangkan rezeki. 

Hasan bin Alira. berkata, "Menyapu halaman dan mencuci 
pakaian bisa mendatangkan reseki. Dan sebab paling kuat untuk 
mendatangkan reseki adalah salat dengan khusyu', dan memenuhi 
rukun-rukunnya, syarat-syaratnya, dan adabnya salat Dhuha juga 
dapat mendatangkan rezeki. Membaca surat Wagi'ah pada waktu 
malam, membaca surat Al-Mulk, surat Musammil, surat Wallaik 
IdsaYaghsva, surat Alam Nashrah jusa dapat mempermudah 
datangnya reseki. Datang dimasjid sebelum asan, terus menerus 
dalam keadaan suci, melakukan salat sunnah fajar dan witir di 
rumah juga dapat melapangkan rezeki.” 


Pa JR Ig CM HK BEI II, 


(Man A 


| 


e, 


وَدنياة. 


Setelah mengerjakan salat witir jangan membicarakan masalah dunia, 
jangan banyak bergaul dengan orang perempuan kecuali ada hajat, dan 
jangan membicarakan masalah-masalah yang tidak bermanfaat baik 
untuk urusan agama maupun dunianya. 


وَقيِلَ: من UBS RI A‏ قال 

gy‏ اذا رابت الا Z‏ اكلام ا بجنونه. 
قال َل 25 ضئ Jú DS ja aa 5 HAN AS ISA‏ 
a‏ رَحَمَهُ الله تَعَالى: EAE E‏ 


Gan 


GAN derah gawa HSE Ye, a 
sany 
. سوس‎ F SEEN 
و ا‎ 
iy الكلام‎ ji ولقد ندشك‎ * o ما ان تدعت على‎ 


EA a SG Ya Sak مه # قافا‎ 


Ada yang berkata bahwa barangsiapa yang sibuk mengerjakan sesuatu 
yang tidak berguna, maka dia kehilangan sesuatu yang berguna baginya. 

Imam Bazrajamhar berkata, "Jika kamu melihat orang yang banyak 
bicara, maka ketahuilah bahwa dia adalah orang gila.” 

Sayyidina Ali «85. berkata, "Bila sempuma akal seseorang, niscaya 
ia sedikit berbicara.” Penyusun kitab ini berkata, perkataan Sayidina Ali 


106 Tejemeh Yan Mutia MOM Aa A po MEN EA ea 107 





¿$o tersebut sesuai dengan kandungan syair ini, “Jika sempurna akal 
seseorang maka sedikit bicaranya. Dan ketahuilah bahwa orang 
yang banyak bicara itu hakikatnya adalah orang bodoh.” Penyair 
lain berkata, "Berbicara itu laksana hiasan, sedangkan diam adalah 
keselamatan. Oleh karena itu, jangan banyak bicara. Berbicaralah 
seperlunya. Kamu bisa menyesal satu kali karena diam. Tetapi kamu 
bisa menyesal beberapa kali karena bicara.” 


Ab gia نزي هد‎ a aa a 
شان الله وبخمدو‎ a إلى وة قت الصّلاة: اکان الله ي‎ 


p) 


شف | الله 35A u a D‏ ,5 يوذل ألا الس له 
Aki‏ الح sagahi‏ 
ام م: DLS‏ لله وَسْبْحَانَ الله وَل اله Yi‏ 
لله ane, UE‏ مه gina Nai Da 2S a Ge‏ 
JK 4‏ سَبْعِيْنَ مَدَةَ بَعْدَ صَلاة PA‏ من قول لا 

مزل ولك ل و في شم : ونش : على d‏ عل 
الصَّلاةٌ Oa DIN‏ يذ يوم سبعين saih KA isa a‏ 
D a sa Aa A‏ كن سوك وو 
لام AS‏ يوم SAN 53 AS oup‏ الله 
l again SU‏ 


108: mE anih 


عن 


AA) ES TA‏ مائة مَرَة. وَأنْ 


Di antara yang dapat menambah rezeki ialah, setiap hari setelah terbit 
fajar hingga datang waktu salat membaca doa berikut 


D ا‎ sai or ۾ < سس‎ at > 23 .م‎ 
by الله و بحمده استغفر الله‎ a العَظيّم‎ AN OS 
ai 
Pagi dan sorc supaya membaca: 


لآ اله الا الله الملك Sa Sa‏ 


100x. Artinya, Tiula Tuhan melainkan Allah, Maha Raja, Maha 
Benar, Maha Pemberi Penerangan. 
Setiap fajar membaca: 


الحمْدٌ لله وَسْبْحَانَ الله ولا اله الآ الله 


A 


33x, setelah salat, juga demikian, Istighfar 70x setiap hari. Dan 
perbanyaklah membaca, 


m ZSF AL VP V5 IS لآ‎ 
dan salawat Setiap hari Jumat bacalah: 
Nya 
70x Setiap hari hendaknya membaca puji-pujian ini, 


AN 


AT NG i s% -‏ اع كك ا هوم 
الله لعز أ 2 الك الك ١‏ لك القدؤسٌ 


tau 109 
A 9 


Pia D 


yang artinya, "Engkaulah Allah Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Bijaksana. Engkaulah Allah Maha Raja, Maha Suci, Maha Penyantun, 
Maha Mulia...” 

















dahan 
dil Mutaallim 


Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang tanpa ada batasan 
waktu, baik itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum. 
Ilmu agama merupakan akar dari berbagai macam ilmu. Andai 
kita gambarkan ilmu itu seperti sebuah bangunan rumah, maka 
imu agama merupakan fondasi dasarnya. Jika fondasinya 
dibangun dengan kuat bangunan rumah tersebut akan berdiri 
kokoh. 


Allah SWT menerangkan dalam Alquran “..... Allah akan 
meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kalian 
dan orang-orang yang di beri ilmu beberapa derajat“ (@.S.58- 11). 


Namun, akhir-akhir ini banyak kita rasakan bahwa para 
penuntut ilmu tidak memperoleh manfaat dari apa yang telah 
mereka pelajari, baik dalam pengamalan maupun dalam 
penyebarannya. Hal ini dikarenakan metode dan penerapan yang 
salah dan keliru dalam proses belajar, serta telah ditinggalkannya 
syarat-syarat dalam menuntut ilmu. 


Buku ini akan memandu kita untuk lebih mengerti 
bagaimana cara menuntut ilmu yang benar, niat dalam mencari 
ilmu, memilih dan memilah ilmu, guru dan teman, hingga apa saja 
yang perlu diperhatikan dalam menguatkan hafalan dan apa-apa 
yang melemahkannya. Semoga dengan buku ini dapat menjadi 
“petunjuk yang baik bagi kita dalam menuntut ilmu Amin. 


bena‏ - عير 
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